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ABSTRAK 

 

Laitar Belakiang: Akitivitas fisiik ad ialah segiala benituk ger iakan fiisik ya ing 

memierlukan pengieluaran eneirgi yang dihaisilkan oleih otoit ran igka. Rutinitas 

aktivitas fisik pada seseorang dapat memp iengaruhi niilai kapasiitas vital pairu 

seciara posiitif, semiakin tiniggi tingikat rutiniitas aktiviitas fisik seseiorang maika 

fuingsi paru seimakin baik. Tujuan: Untuk mengetahui Hubungan tingkat aktivitas 

fisik terhadap kapasitas vital paru pada mahasiswa FK UMSU angkatan 2021. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan ialah 51 orang. Aktivitas fisik 

diukur dengan International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) dan 

kapasitas vital paru diukur  dengan menggunakan alat tes spirometri. Hasil: Total 

dari 51 sampel, menunjukkan bahwa mayoritas sampel dengan aktivitas fisik 

kategori sedang sebanyak 28 orang (54,9%). Sedangkan mayoritas sampel yang 

memiliki kapasitas vital paru normal sebanyak 42 orang (82,4%). Terdapat 

hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik terhadap kapasitas vital paru ( p 

value= 0,011). Kesiimpulan: Terd iapat hubuingan signifiikan ant iara aktiviitas fisiik 

deingan kapiasitas vital piaru pada mahaisiswa fakuiltas kedokiteran univer isitas 

muhamimadiyah sum iatera utara angkaitan 2021. 

 

Kiata Kuinci: Aktivitas Fisik, Kapasitas Vital Paru, Spirometri. 
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ABSTRACT 

 

Background: Physical activity is any form of physical movement that requires the 

expenditure of energy produced by skeletal muscles. Routine physical activity in a 

person can positively affect the value of lung vital capacity, the higher the level of 

routine physical activity of a person, the better lung function. Objective: To 

determine the relationship between the level of physical activity and lung vital 

capacity in FK UMSU students class of 2021. Methods: This study is an 

analytical observational study with a cross sectional design. The number of 

samples used was 51 people. Physical activity was measured with the 

International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) and lung vital capacity was 

measured using a spirometry test. Results: A total of 51 samples showed that the 

majority of samples with moderate physical activity were 28 people (54.9%). 

While the majority of samples who had normal lung vital capacity were 42 people 

(82.4%). There is a significant relationship between physical activity and lung 

vital capacity(p value = 0.011). Conclusion: There is a significant relationship 

between physical activity and lung vital capacity in 2021 students of the Faculty 

of Medicine of North Sumatera Muhammadiyah University. 

 

Keywords: Phiysical Activity, Pulmonary Vital Capacity, Spirometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

WHO menjelaskan bahwa aktivitas fisik ialah gerakan tubuh yang 

dihasilkan oleh otot rangka yang tentunya membutuhkan energi yang bersumber 

dari makanan, sedangkan kebugaran jasmani adalah karakteristik yang 

mempengaruhi performa olahraga dan kemampuan melakukan aktivitas fisik 

dengan keterampilan tertentu.
1 

Aktiivitas fisik meirupakan segiala benituk pergeirakan tubiuh yaing 

memerliukan pengeliuaran eniergi yang dihiasilkan oleih otot ranigka, sepeirti saat 

melakiukan pekierjaan ruimah tangiga, bekierja, dan aktiivitas lainnya. Kuranignya 

aktiivitas fiisik atau aktiivitas menietap dan kebiaisaan gaya hidiup yang tiidak teraitur 

meninigkatkan riisiko penyaikit tidak meinular (PTM).
2 

Aktiviitas fisiik denigan intenisitas siedang sep ierti aktiivitas berolahragia 

daipat meningikatkan komiponen kebugiaran jasmiani yang berkaiitan terhadiap 

kesehiatan. Namiun  perkembiangan  tekniologi yang sanigat pesiat menyeb iabkan 

peruibahan pola aktiivitas fisik, perigeseran menuiju pola hidiup yang cenderuing 

sedenitary piada dewiasa dan anak.
3 

Penelitian yang dilakukian terhaidap mahasiiswa di Ameirika menunjiukkan 

baihwa dukuingan sosiial yang peinting terhiadap aktiviitas fisiik paida para peilajar 

adialah lingikungan sekiolah. Oleh kairena itu disarainkan agar para peliajar ikaki 

atau mengguinakan sepeida sebagiai alat transpiortasi untuk menicapai kampus.
4 

Saat ini banyak sekali gaya hidup dan perilaku yang berbahaya di 

kalangan masyarakat Indonesia, salah satunya adalah gaya hidup sedentary atau 

biasa dikenal dengan sedentary lifestyle yang ditandai dengan kurangnya aktivitas 

fisik pada seseorang khususnya di kalangan pelajar. Pelajar saat ini sangat 

bergantung pada teknologi yang ada dan segala sesuatunya dapat dipermudah 

tanpa harus banyak bergerak.
5 

Salah satu pemeriksaan dari fiaal pairu adialah uji spiirometri. Meilalui uji 

spiriometri, dapat dipeiroleh niilai kapasitas vital dan FEV1. Pemeriksaan yang 
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dilakukan dengan spirometri ini peinting unituk melihat fungisi ventiilasi pairu 

seciara lebiih mendialam. Salah satu faktor yiang mempiengaruhi nilai kapasitas 

vital dan FEV1  yaitu laitihan atau aktivitas.
6 

Dalam aspek tingkat pendidikan, diketahui bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan, maka tingkat aktivitas juga semakin rendah, yang pada gilirannya 

menyebabkan kurangnya aktivitas fisik. Mahasiswa kedokteran cenderung  

kurang beraktivitas fisik dibandingkan dengan mahasiswa non-medis. Mahasiswa 

kedokteran biasanya menjalani gaya hidup yang sedentary, yang berarti mereka 

jarang melakukan aktivitas fisik atau berolahraga. Hal ini dapat disebabkan oleh 

jadwal belajar padat yang mereka miliki, serta kelelahan yang disebabkan 

cenderung malas beraktivitas.
7 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Rini et al, 2020 pada 

penelitian ini menunjukkan kebiasaan aktivitas fisik memiliki hubungan terhadap 

nilai fungsi paru. Kegiatan aktivitas fisik pada seseorang mempengaruhi nilai 

kapasitas fungsi paru secara baik, semakin tinggi kegiatan aktivitas fisik 

seseorang maka fungsi paru akan semakin baik. Pada penelitian sebelumnya 

dengan judul Hubungan kebiasaan Olahraga dengan fungsi paru mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Angkatan 2019-2020, didapatkan 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan olahraga dengan fungsi paru 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara.
7
 

Berdaisarkan laitar beliakang yaing tielah diuiraikan diatais, miaka penieliti 

tertairik untuik melaikukan peneilitian mengenai hubiungan tingkat aktiivitas fiisik 

terhadap kapasitas vital paru p iada mahaisiswa fakulitas kedoktieran univeirsitas 

muhaimmadiyah sumiatera utara anigkatan 2021. 
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1.2 iRumusan iMasalah 

Berdiasarkan laitar belaikang diiatas, peneliiti tertarik untuk melakukan 

peneliitian apaikah terdiapat Hubiungan antaira Tingkat Aktivitias Fisiik terhadap 

Kapasitas Vital Paru pada Mahasiiswa Fakuiltas Kedoikteran Universitas 

Muhammaidiyah Sumiatera Utaira Angkiatan 2021? 

1.3 Tiujuan Penelitiian 

1.3.1 Tujiuan Umium 

Uintuk mengetiahui Hubunigan tingkiat aktivitas fisik terhad iap kapasitas 

vital paru paida mahaisiswa FK UMSU anigkatan 2021 

 

1.3.2 Tujuian Khusius 

1. Mengeitahui gambaran aktivitas fisik p iada mahaisiswa FK UMSU angkatan 

2021 

2. Mengeitahui distriibusi frekuiensi responden berdasarkan uisia dian jeniis 

kelamiin pada maihasiswa FK UMSU angkatan 2021 

3. Mengetahui gambaran kapasitas vital paru pada mahasiswa FK UMSU 

angkatan 2021 

4. Menilai hubungan antara akti ivitas fiisik terhaidap kapasiitas vitial pairu padia 

maihasiswa FK UMSU angkatan 2021 

 

1.4 Mianfaat Penelitiian 

1.4.1 Baigi Peneliiti 

Memberikan pengetahuan kepada peneliti dan pembaca bagaimana 

hubungan antara aktivitas fisik terhadap kapasitas vital paru pada mahasiswa FK 

UMSU angkatan 2021. 

 

1.4.2 Biagi Instiitusi Pendiidikan 

 Menjadi bahan penelitian lanjutan yang dapat dikembangkan dengan 

menambah variabel, penambahan sampel serta perluasan wilayah penelitian yang 

dapat memberikan data yang lebih akurat. 
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1.4.3 Biagi Mahasiswa 

 Dapat membierikan informasi serta penge itahuan kepaida mahasiswa 

meingenai hubiungan tingkiat aktiviitas fisiik terhiadap kapaisitas vitial paru dan 

diharapkan dapat tercapai kondisi tubuh yang lebih prima pada mahasiswa untuk 

menghadapi pembelajaran di kampus. 
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BAB II 

iTINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1 iAktivitas iFisik 

2.1.1 iDefinisi Aktivitas Fisik 

Berdasakan World Health Organization, bergeraknya sebuah badan yang 

didukung oleh otot skeletal serta membutuhkan energi sebagai penggerak disebut 

sebagai aktivitas fisik. Menurut WHO (2017), tidak melakukan aktivitas fisik 

dianggap sebagai penyebab tertinggi keempat terhadap mortalitas di seluruh 

dunia, menyumbang 6% dari semua kematian. Aktivitas fisik dapat mengurangi 

risiko penyakit jantung koroner, stroke, diabetes, hipertensi, kanker kolon, kanker 

payudara, dan depresi. Untuk menyeimbangkan energi dan mengontrol berat 

badan, aktivitas fisik juga penting untuk mengeluarkan energi
.8 

Meskipun aktivitas fisik memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan 

kebugaran, 23% orang dewasa di seluruh dunia (berusia 18 tahun ke atas) pria 

20%, wanita 27% dan 81% remaja (usia 11-17 tahun) masih kurang aktif atau 

kurang dari seharusnya.
9
 Aktivitas fisik memiliki banyak jenis yang dapat 

dilakukan oleh setiap orang. Salah satunya adalah meningkatkan kebugaran 

individu yang melakukannya. Berolahraga secara teratur juga akan membuat 

individu yang melakukannya lebih produktif karena mereka memiliki kekuatan 

dan ketahanan fisik yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.
10

 

 

2.1.2 Kiilasifikasi Aktivitas Fisiik 

 Aktivitas fisiik sendiri memiliki tiga kategori didalam nya. Berdasarkan 

dengan intensitas nya. Kegiatan ini dapat mencakup kegiatan sehari-hari dan 

berolahraga. Aktiivitas sehiari-hairi itermiasuk berjalian kiaki, berkeibun, bekeirja di 

taiman, menicuci pakaiian, menicuci moibil, meingepel laintai, dan niaik tuiriun 

taingga. lari ringian, bermiain bola, berienang, seniam, teniis, yoiga, kebugiaran, dan 

angikat bieban. Akitivitas fisik teribagi meinjadi katiegori riingan, sedaing, dan beirat 

berdiasarkan initensitas dan jumliah kaliori yang diigunakan.
11
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1. Aktiviitas fisiik rinigan: aktivitas yaing hainya memierlukan sediikit teinaga 

dian biasianya tiidak mengubah perniafasan. Jumlah eniergi yang dikeluarkan 

<3,5 kcal/menit.  

Aida bebeirapa cointoh dari aktiivitas fisiik riingan: 

a) Be irjalan saintai di riumah, kaintor atau puisat perbelianjaan. 

b) Duiduk bekierja di depian komiputer, memibaca, meniulis dan meinyetir.  

c) Berdiiri melaikukan pekeirjaan rumiah tanigga sede irhana sepierti 

menicuci piriing, setr iika, memiasak, meniyapu dan mengiepel lanitai.  

d) Melakukan latihian pereganigan dan pemianasan deingan gera ikan 

laimbat. 

e) Membiuat kiarya seni, bermiiain vid ieo game,meliukis dan bermiain 

muisik. 

f) Memancing, berimain billiard,meinembak, giolf dian naiik kuida. 

2. Aktiivitas fiisik sedang: pada saiat melaikukan aktiivitas ini denyut 

jantung, frekuensi napias, dan keringat meningkat saat melakukan aktivitas 

fisik sedang. Jumlah eneirgi yaing dikeluiarkan: 3,5 – 7 Kcal/menit. 

Ada beberapa contoh dari aktivitas fisik sedang:  

a) Berjalan dengan kecepatan tinggi(kecepatan 5 km/jam) seperti berjalan 

ke kelas.  

b) Mengelola kebun, menanam pohon, mencuci mobil dan mengangkut 

perabotan ringan. 

c) Bersepieda di lintaisan yang da itar. 

3. Aktiviitas fisiik bierat: pada saat melakukan aktivitas ini tuibuh 

mengeluairkan baniyak keriingat, deniyut janitung, dan freikuensi naifas yanig 

lebiih tiniggi. Jumlah eneirgi yaing dikeluarkan >7 Kcal/meinit. 

Ada beberapa contoh dari aktivitas fisik berat: 

a) Berjialan dengan kecepatan yang s iangat tinggi (keceipatan lebiih dari 

5kim/jam). 

b) Pekerjaan seperti menggali selokan, menyekop pasir dan mengangkut 

beban yang berat. 



7 
 

 UNIVEiRSITAS MUHAiMMADIYAH SUMiATERA UTAiRA 

 

c) Bersepeda di trek dengan kecepatan lebih dari 15km/jam pada posisi 

lintasan mendaki. 

d) Melakukan tugas rumah seperti mengangkut perabotan yang sangat 

berat.
11

 

 

2.1.3 Aktivitas Fisik Pada Mahasiswa 

 Dengan kemajuan teknologi, semakin banyak orang dengan gaya hidup 

sedentary dan rentang usia yang mengab iaikan aktiviitas fiisik atau kegiiatan yang 

tidiak membiutuhkan banyiak eniergi. Sebaigai calion teniaga medis di masa depan, 

mahasiswa kedokteran diharapkan dapat menjadi teladan di lingkungannya dan 

mendorong pasien untuk melakukan aktivitas fisik. Namun, penelitian Utomo di 

Univiersitas Sebielas Mairet menemukan bahwa 50,47% mahasiswa kedokteran 

memiiliki tinigkat aktiivitas fiisik yanig seidang dan 15,24% memiiliki tingikat 

aktivitias renidah. Selain itu, ada banyak kegiatan untuk siswa yang dapat 

menghabiskan waktu mereka dan memengaruhi aktivitas fisik mereka.
12 

2.1.4 Manfaat Aktivitas Fisik 

Menurut teori, aktivitas yiang dilaikukan secaira teraitur deingan frekiuensi, 

intenisitas, duriasi, dian jeniis latiihan yaing tepat dapat meningkiatkan indeiks 

kebuigaran kardioreispirasi. Ini kariena aktivitas fisik mengubah sisitem 

kardiiovaskular dengan meningkatkan aktivitas jantung dan mengubah siistem 

respirasi dengan meningkatkan konsumsi oksigen. Dengan demikian, manfaat 

keseihatan diari aktiviitas fisiik tiidak hainya terbiatas paida peniingkatan 

ikaridiorespirasi dain otoit, tetapi juga kesehiatan tuliang dan kardiovaskular. 

Menyadari pentingnya dan mendesaknya pengurangan aktivitas fisik yang tidak 

mencukupi secara global. 

WHO mendukung Gloibal Actiion Plian on Phiysical Acitivity (GAPPA) 

pada WHO tahun 2018, di mana negara-negara anggota sepakat untuk mencapai 

target baru yaitu pengurangan relatif 15% dari aktiviitas fiisik yiang tiidak 

mencukiupi. aktivitas di kalangan remaja pad ia taihun 2030. WHO menyarankan 

individu untuk melakukan segala jenis olahraga dengan intensitas setidaknya 

selama 150-300 menit per minggu. Kurangnya aktivitas fisik ini berakibat fatal 
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bagi tubuh manusia karena jantung harus aktif sepanjang hari. Manfaat aktivitas 

fisik bergantung pada upaya pribadi seseorang untuk meningkatkan latihan pada 

diri sendiri, keluarga, teman, dan rekan kerja di kantor.
14 

2.1.5 Fiaktor-Fakitor Yaing Mempeingaruhi Aktiivitas Fisiik 

Faktor predisposisi, pendorong, dan penguat adalah beberapa faktor yang 

disebutkan Lawrence Green yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 

a) Fakitor predispiosisi adaliah faiktor ya ing diapat memeingaruhi periilaku 

seseiorang, sep ierti usiia, jeniis kelaimin, pendidiikan, dan penigetahuan 

tentiang peirilaku akitivitas fisiki 

b) Faiktor pendoirong adaliah fakitor yang daipat memungkiinkan periilaku 

terjiadi, sepeirti ketersiediaan sariana aktiviitas fisiik, jariak meinuju saraina 

aktiivitas fisik, dan proigram yang terkiait denigan pelaksianaan aktiviitas 

fisiik.  

c) Fiaktor peniguat periliaku aktiivitas fisiik adaliah faktor yang dapat 

memengaruhi perilaku.
15

 

 

2.1.6 MET (Metabolic Equivalent Task) 

Pengeluaran energi aktivitas fisik adalah komponen paling bervariasi dari 

total pengeluaran energi harian seseorang dan secara tidak langsung digunakan 

untuk menilai efisiensi kardiopulmoner. Biaya energi yang digunakan untuk 

aktivitas metabolisme dinyatakan dalam ekuivalen metabolik. Met ialah satuan 

yang digunakan untuk menilai banyaknya energi yang dikeluarkan untuk 

melakukan suatu aktivitas.
16  

Uintuk meniilai aktiivitas fisiik dipresientasikan dalaim 

meinit-MET (Metaboilic Eqiuivalent Taisk) per miinggu. Sehiingga adia katiegori 

kriteiria dalam mengiukur, yaiitu riingan: (<600 MEiT-menit/miinggu), seidang: 

(600-3000 MET-mienit/miinggu) dan bierat: (>3000 MET-meniit/miniggu). Adapiun 

riumus dailam dailam Met meinit/mingigu sebaigai berikiut: 

1. Met-meinit/miniggu untiuk riingan: 3,3 x duriasi berjailan dailam meniit x duriasi 

rinigan daliam hari. 
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2. Meit-meniti/minggu untiuk aktiivitas seidang: 4,0 x duraisi aktiviitas sedaing 

daliam meinit x duriasi aktiivitas sediang dalaim hari. 

3. Met-menit/iminggu untiuk aktivitias beirat: 8,0 x duraisi aktiviitas beriat dalaim 

meniit x duriasi aktiivitas bierat dailam hari. 
17

 

 

2.2 Kapasitas Paru 

2.2.1 Definisi Kapasitas Paru 

Kapiasitas paru-paru didefinisikan sebagai kesaniggupan organ paru dalam 

menamipung. Dua kategori kapasitas paru-paru adalah kapaisitas viital, yiaitu 

jumilah udiara yaing daipat dikeliuarkan seteilah ekspiirasi maksiimal dan kapaisitas 

totial, yaiitu jumilah udiara yaing mengiisi piaru-pairu selama inspiirasi maksiimal.
18

 

Pemeriksaan faal paru dapat dilakukan sesuai dengan indikasi tertentu untuk 

mengetahui apakah fungsi paru-paru normal atau tidak normal.
19

 

2.2.2 Spiromietri 

Spiriometri adailah alat standar yaing diguinakan unituk menigukur volume 

dan kapasitas paru-paru. Profiil spiromietri yiang akian diniilai teridiri dairi FVC 

(Forcied Vitial Capacitiy), yang merupakan voluime udara toital yang daipat 

diheimbuskan seciara pakisa daliam sekiali nafias, dan FEV1 yang merupakan 

voluime udaria yang dapat dihemibuskan secara paksa dailam waiktu satu detiik saiat 

menghiembuskan naifas seciara pakisa.
20

 

Pemeiriksaan spirometri adalah salah satu tes fungsi paru yang paling 

populer dan paling umum, dan akan menu injukkan koindisi pariu-paru, termiasuk 

juimlah udaira yiang daipat dihiirup dan dikeiluarkan. Tes ini hanya memakan waktu 

sekitar 15 mienit. Tes ini dilaikukan diengan mengigunakan ailat spiroimeter dan 

hasilnya akan digambarkan dalam grafik.
21

 

Kapasitas vital paksa dan volume ekspirasi paksa dicatat oleh spirometri 

ini secara digital atau grafis. Volume Ekspirasi Paksa (FEV) adalah volume udara 

yang dihembuskan dari paru-paru setelah inspirasi maksimum dan usaha paksa 

minimal dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Kapasitas Vital 

Paksa (FVC) adalah volume udara total yang dihembuskan dari paru-paru setelah 
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inspirasi maksimum yang diikuti oleh ekspirasi paksa minimum. Pada manuver 

FEV ini biasanya dapat diukur dalam satu detik (FEV1).
22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Alat Spirometri 

 

Paramieter paida pemeiriksaan fuingsi pairu yaing biisa dipaikai dan diuikur 

denigan ailat spiroimetri adialah % FVC preidicted, % FEV1 prediicted. Berdiasarkan 

haisil pengukiuran atau uji funigsi paru dengian mengguinakan alat spiromietri. Biila 

% FVC prediicted lebih diari siama deingan 80% dan FEV1 lebiih dari saima denigan 

80% maika fuingsi pariunya dailam baitas norimal. Bila % FVC pre idicted kuirang 

dari 80% dan FEV1 kuriang diari sama dengian 80% maika restriiktif. Biila % FVC 

preidicted lebih dari saima deingan 80% dan FEV1 kuranig dari 80% miaka 

obstiruktif. 
23 
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Gambar 2.2 Derajat Obstruksi 

 

Gambar 2.3 Derajat Restriksi 

 

 

2.2.3 Manuver Spirometri 

Pasiien hairus diberiikan instriuksi sejeilas-jelasniya, yaing harius diseirtai 

demoinstrasi, terikait prosiedur pemeiriksaan, yaitiu: 

1. Diawali dengan menunjukkan cara pemakaian mouthpiiece dan noseiclip 

2. Lalu, positur tubuh yanig biaik paida paisien dengian keipala sediikit dieleviasi 

3. Setelah itu lakuikan inspiirasi maksiimal hinigga teraisa sanigat peniuh 

4. Lakukan eksipirasi denigan uisaha maksiimal hingiga teriasa sanigat kosiong 

5. Lakukan kembali inspiirasi denigan usaiha maksiimal hiingga teirasa peniuh. 

Maniuver pemieriksaan spiroimetri melipiuti: 

1. Paisien mempiosisikan diri denigan poistur yaing tiepat dan siesuai 

2. Pasaing mouthpiece, dan tutiup bibiir denigan raipat di sekiitar mouthpieice 

3. Setelah itu berniapas dengan noirmal 

4. Lakiukan inspiirasi seciara kompilit dan cepait deingan perhenitian <2 detik 

piada toital luing capiacity (TLC) 

5. Eksipirasi dengian usaiha maksiimal hinigga tidiak ada laigi udara yaing bisa 

dikeluiarkan samibil teitap beraida di positur yang tegiap 

6. Inspiirasi deingan usiaha maksiimal hinigga teriasa sanigat peinuh 
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1. Inspiirasi Maksiimal 

Pasiien harius diberiitahu baihwa melakiukan inspiirasi maisimal dapiat 

ketidaiknyamanan. Tanida-tanda baihwa pasiien telah melaikukan inspiirasi 

makisimal terimasuk mengaingkat aliis atau jarak kediua mata sepeirti 

“meleibar” dan terkaidang kepaila teraisa sediikit bergeitar. 

2. Eksipirasi Makisimal 

Paisien harius dimiinta untuk meimbuang udaira inspiirasi denigan kenicang, 

bukian haniya "ditiuip", ini meruipakan maniuver sa iat melakiukan ekspiirasi 

maksiimal.  

3. Inspirasi Maksimal Setelah Paksaan Ekspirasi 

Untuk mengukur kapasitas inspirasi vital (IVC), operator harus 

mendorong pasien untuk melakukan ekspirasi paksa dan memulai inspirasi 

total sampai paru-paru terasa penuh dengan udara.  

4. Viital Capaicity (VC) 

Unituk mengetahui kapasitas vital (VC), pasien harus menarik napas secara 

dalam dan perlahan sebianyak mun igkin. Setelah itu, hembuskan napas 

denigan teinang seliama munigkin sa impai tiidak ada udiara ya ing tertiinggal.
24 

 

2.2.4 Kapasitas Paru-paru 

Kapa isitas piaru-pariu meruipakan penjuimlahan dairi satu atau lebiih voluime 

pariu-paru ya ing teridiri dari 4 bagiian, diantarainya : 

1. Insipiratory Capiacity (IC) yaiitu juimlah udiara yanig daipat dihiirup 

seseiorang muilai dari inspiirasi dan ekspiirasi norimal hingga perkembangan 

paru-paru. Jumlahnya adalah ±3.500 ml untuk pria dan ±2.400 ml untuk 

perempuan. 

2. Functiional Resiidual Capiacity (FRC) yaiitu jumilah udaira sisia daliam pairu-

pairu seteilah ekspiirasi norimal. Jumilah nya beirkisar anitara ±2.300 ml. 

3. Viital Capiacity (VC) yaiitu jiumlah udaira maksiimal yang dapiat 

dikeluarkian seteilah menairik niapas seciara normial kemiudian meniarik dan 

meinghembuskan niapas seciara maksiimal. kapasiitas viital ini seitara denigan 
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voluime tidail ditambiah voluime cadaingan inspiriasi dan ekspiriasi. 

jumilahnya yiaitu sebeisar ±4.600 ml. 

4. Tiotal Liung Capiacity (TLC) yaitu jumilah udaira makisimal yanig daipat 

dikeluarkan dari paru-paru sebanyak muingkin deingan insipirasi sekuat-

kuatnya. Kapasiitas toital pairu-pairu saima denigan kapaisitas viital ditaimbah 

voluime reisidu. jumilahnya yiaitu sebeisar ±5.800 ml.
22

 

 

2.2.5 Volume Statis Paru 

Faal paru statis merupakan volume udara saat keadaan statis yang dimana 

tidak terkait dengan waktu. Volu ime pairu-paru mierupakan prosies yang digiunakan 

dailam menigukur jumliah udiara pada fuingsi terteintu. Voliume piaru-paru senidiri 

terdiiri dari 4 biagian, diantarainya : 

1. Tiidal Voliume (TV) yaiitu juimlah voilume udaira yang daipat dimasuikkan 

dan dikeluiarkan oleih piaru-paru setiiap melakukian pernaipasan normial. 

Jiumlah volumie udaira untuk laki-laki ± 500 ml dan pierempuan ±380 ml. 

2. Inipiratory Resierve Voliume (IRV) yaiitu jumlah voliume udaira yaing 

dipieroleh saiat meinarik napias deingan makisimal samipai akhiir volumie 

tidal.Pada lakii-laki biasianya mencapai 3.100 ml dan periempuan 1.900 ml. 

3. Expiiratory Reiserve Voliume (ERV) yiaitu jumilah voluime udaria yaing 

diperoileh saiat mengheimbuskan naipas dengian maksiimal samipai akhiir 

volumie tidal. Paida laiki-laki biaisanya menciapai 1.200 ml dan perempuan 

800 ml. 

4. Resiidual Volume (RV) yaiitu voluime udaira yang miasih tetaip beriada di 

dalaim paru-pariu setelah menighembuskan napias secaira maksiimal. 

Voluime reisidu sanigat pentiing untuk kelangisungan areiasi dalaim dariah 

saiat jieda pernipasan. Jumilah voluime residu paida lakii-laki biasianya 1.200 

ml dan peremipuan 800 ml.
22 
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2.2.6 Volume Dinamis Paru
 

1. Foirced Viital Capiacity (FVC) aidalah voilume gas yang dapat dilepaskan 

dengan sekuat-kuatnya dan secepat-cepatnya seteliah insipirasi maksimal. 

Pengukuran dilakukan dengan meminta pasien untuk mengeluarkan tenaga 

vitalnya dengan kuat dan cepat. Proses FVC biasanya dilakukan saat 

ekspirasi. FVC biasanya dicapai dalam 3 detik, dengan nilai normal 4 liter. 

2. Fiorced Expiratory Volume (FEV1) adailah juimlah udaira ya ing da ipat 

dikeluairkan sebianyak-banyiaknya daliam 1 detiik pertaima paida wiaktu 

eksipirasi maiksimal seteliah inspiriasi maksiimal, biasianya se ikitar 80% dari 

VC; dalam keaidaan normal, 80% udiara yang daipat dihembuiskan secaira 

paiksa dari parui-paru yang teilah mengiembang maksiimal dapait 

dihemibuskan dalaim satu detiik.  

 

2.3 Hubuingan Tinigkat Aktiivitas Fiisik Terhiadap Kapiasitas Viital Pairu 

Untuk mempertahankan ketahanan aerobik yang baik selama aktivitas 

fisik, diperlukan kapasitas vital paru-paru yang baik. Kapasitas vital paru-paru 

adalah ukuran anatomis yang dipengaruhi oleh penyakit dan latihan fisik. Secara 

keseluruhan, dapiat disiimpulkan bahiwa kapaisitas vitail pairu-pairu berkontribusi 

pada kebugaran jasmani seseorang. Orang yang kebugaran jasmani yang baik 

dapat menyelesaikan tugas sehari-hari dengan efektif dan efisien dalam jangka 

waktu yang relatif lama tanpa mengalami kelelahan yang signifikan.
26 

Aktivitas fisik mengurangi semua penyebab risiko kematian dan 

eksaserbasi kardiovaskular dan pernafasan. Selain itu, aktivitas fisik telah 

dikaitkan dengan fungsi paru-paru yang tinggi dalam penelitian di Eropa.
27 

 

Mereka yang melakukan aktivitas fisik dapat mengubah berbagai proses tubuh, 

seperti cara pernapasan. Kurangnya aktivitas fisik berkorelasi langsung dengan 

morbiditas dan kematian akibat banyak penyakit. Oleh karena itu, aktivitas fisik 

sekarang dianggap penting untuk kesehatan dan kesejahteraan pada tubuh 

seseorang. Kebutuhan tubuh akan oksigen meningkat seiring dengan jumlah napas 

yang dilakukan selama aktivitas. Paru-paru dan jantung adalah organ yang paling 
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penting karena mereka memiliki detak jantung yang cepat dan laju pernapasan 

yang meningkat ditandai dengan paru-paru bekerja secara cepat.
28

 

Paru-paru memiliki kemampuan untuk menampung jumlah udara secara 

penuh setelah inspirasi berkat kapasitas vital mereka. Kapasitas vital paru-paru 

terkait erat dengan sistem pernapasan atau respirasi. Kapasitas vital ini 

didefinisikan sebagai menghirup udara secara penuh dan dikeluarkan dari paru-

paru. Dengan kapasitas vital yang baik, seseorang dapat melakukan aktivitas fisik 

dengan intensitas tinggi dengan baik.
29 

Beraktivitas secara teratur meningkatkan masukan oksigen ke paru-paru, 

yang dapat meningkatkan fungsi jantung dan pembuluh darah. Jumlah oksigen 

yang dikonsumsi seseorang saat beraktivitas fisik pada volume dan kapasitas 

maksimum, juga dikenal sebagai VO2 maks, dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat kebugaran seseorang. Selama beraktivitas fisik, otot pernapasan 

berkontraksi maksimal, yang mengangkat iga, sehingga rongga dada semakin 

melebar dan oksigen yang memasuki alveolus paru meningkat. Jumlah aktivitas 

fisik yang dilakukan setiap hari dapat berdampak positif pada kapasitas fungsi 

paru-paru. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan seseorang, semakin baik 

fungsi paru-parunya. Aktivitas fisik dapat melatih otot-otot pernapasan dan 

memberikan efek peningkatan kekuatan serta ketepatan otot agar terjadi 

peningkatan kapasitas paru.
8
 

 

2.4 Kueisioner IPiAQ-SF (Interinational Phiysical Actiivity Quesitionnaire 

Shoirt Fiorm) 

Internatioinal Phiysical Actiivity Questioninaire (IPAQ). Kuesiioner IPAiQ 

terdiiri atais dua jenis yaiitu Internatiional Physiical Actiivity Questioninaire Loing 

Foirm (IPAQ-LF) dan Internaitional Phyisical Actiivity Questioinnaire Shoirt Foirm 

(IPAQ-SF). Kuesiioner IPAQ merupiakan kuesiioner yaing paliing serinig digunakian 

secara interniasional. Di dailam kuesiioner IPAQ-SF, teridapat pertainyaan tentiang 

jumlaih hari dan lama wakitu dalaim sehiari suibjek meliakukan aktiviitas fisiik 

intenisitas bierat.
16 
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Kuesioner IPAQ ini dikembangkan oleh WHO untuk pengawasan aktivitas 

fisik di berbagai negara. Kuesioner ini mengumpulkan informasi tentang 

partisipasi aktivitas fisik dalam tiga pengaturan (domain) perilaku, terdiri dari 16 

pertanyaan untuk versi panjang dan 7 pertanyaan untuk versi pendek. Domainnya 

utamanya adalah: 1) kegiatan di tempat kerja/sekolah, 2) perjalanan ke satu ke 

tempat yang lain, dan 3) kegiatan rekreasi.
30 

Pada penelitian sebelumnya, International Physical Activity Questionnaire 

(IPAQ) dikembangkan untuk menilai aktivitas fisik untuk tujuan kesehatan pada 

suatu populasi (Adlakha & Parra, 2020; Dinangsit, 2017; Peltzer, Yi, & Pengpid, 

2017; Pratiwi, 2019). Disamping itu, uji psikometrik IPAQ-SF versi indonesia 

telah dilakukan untuk menetapkan validitas instrumen. Indeks validitas isi item 

dihitung untuk setiap item pertanyaan dan memiliki nilai lebih besar dari 0,8. 

Setiap butir pertanyaan relevan dan memiliki indeks validitas isi skala (Scale 

Content Validity Index, SCVI) sebesar 0,94 dan memiliki reliabilitas yang tinggi 

yaitu koefisien alpha Cronbach 0,884. Dengan demikian hasil analisis 

menunjukkan bahwa 7 item pertanyaan dalam IPAQ-SF versi indonesia dapat 

digunakan secara keseluruhan dalam konteks indonesia untuk mengukur aktivitas 

fisik. 
31
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2.5 Kerangka Teori 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambiar 2.4 Keraingka Teiori 

 

Keterangan:  

 : Variiabel yang diuiji 

                          : Variiabel yaing tidiak diiuji  

 

Faktor 

Predisposisi 

  Faktor 

Pendorong 

Klasifikasi 

Aktivitas Fisik  

 Ringan 

 Sedang 

 Berat  

 

Konsumsi oksigen meningkat mencapai nilai 

maksimal (VO2max) 

Otot pernapasan 

berkontraksi maksimal 

Faktor 

Penguat 

Kapasitas Vital 

Paru 

Usia 

Aktivitas Fisik 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Oksigen yang memasuki 

alveolus di paru meningkat 

Volume ekspirasi 

paru meningkat 

 FVC 

 FEV1 

 

 

 

Jenis Kelamin 

Pendidikan 
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2.6 Kerangka Konsep 

 

  

 

 

Gambiar 2.5 Keraingka Konisep 

 

2.7 Hipotesis 

Ho : Tiidak adia hubiungan antara tinigkat aktiivitas fiisik dengain kapasiitas vital paru 

Ha : Aida hubiungan antara tingkat aktivitas fisik dengian kapasiitas viital pairu 

Aktivitas Fisik Kapasitas Vital Paru 
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BAB III 

METiODE PENELiITIAN 

 

3.1 Deifinisi Operasiional  

Tabel 3.1 Definisi Opeirasional dan Variiabel Peneliitian 

Variabel       Definiisi 

Operiasional 

Aliat Uikur Skaila 

Uikur 

Haisil Uikur 

Aktivitas 

Fisik 

Gerak tubuh yang 

dihasilkan otot 

rangka dan 

memerlukan 

energi serta dapat 

dilakukan dengan 

intensitas yang 

berbeda-beda.  

Kuesioner 

International 

Physical 

Activity 

Questionnaire 

Short Form 

(IPAQ-SF) 

Ordinal 1. Ringan → (<600 

MET-

menit/minggu) 

2. Sedang → (600-

3000 MET-

menit/minggu) 

3. Berat → (>3000 

MET-

menit/minggu) 

 

Kapasitas 

Vital Paru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keuniggulan pairu-

pairu daliam 

mienampung 

juimlah udiara 

seciara peinuh 

sielepas terjaidinya 

insipirasi. 

Spirometri Ordinal 1. Norimal → (Biila 

niliai % FVC dan 

FEV1 predicted 

≥ 80%  

2. Obstruktif → 

(Bila nilai%  

FVC predicted ≥ 

80% dan FEV1 ≤ 

80% 

3. Restriktif → 

(Bila nilai % 

FVC predicted < 

80% dan 

FEV1/FVC ≤ 

80%) 
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3.2 Jeinis Penelitiian 

Jeniis peneilitian yaing digunaikan adalaih observasiional analitiik yaing 

bertujuian unituk Mengietahui Huibungan Tiingkat Aktiivitas Fisiik Terhaidap 

Kapaisitas Viital Pairu Pada Mahasiiswa Fakiultas Kedokiteran UMSU angkatian 

2021 dengain desiain peneilitian crioss sectioinal yang artiinya setiiap objek 

peneliitian haniya akan diobieservasi siatu kali saja.  

 

3.3 Waiktu dan Teimpat Penielitian 

3.3.1 Waktiu Peneilitian 

Peneilitian ini dilakuikan mulai bulan Juni 2024 

3.3.2 Tempiat Peneilitian 

Penielitian ini dilaikukan Lab Fisiiologi Fakuiltas Kedokiteran Universiitas 

Muhamimadiyah Sumiatera Utara. Jl. Gedung Arca No.53, Teladan Bar., Kec. 

Miedan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20217. 

 

3.4 Popuilasi dan Sampiel 

3.4.1 Poipulasi Peneliitian 

 Popuilasi peinelitian adaliah seluriuh mahasiiswa Fakiultas Kedokiteran 

UMSU angkiatan 2021. 

 

3.4.2 Samipel Penelitiian 

 Saimpel penelitiain ini adialah mahasisiwa Fakulitas Kedoikteran UMSU 

angikatan 2021 yang memienuhi kriteiria inkluisi dan eksluisi.  

 

3.4.3 Metode Perhitungan Sampel 

Pada penelitian ini teknik yang digunakan yaitu teknik Non-probability 

sampling. Non-probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik Non-probability sampling yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu sampel jenuh atau sering disebut total 
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sampliing. Toital samiipling merupakan teknik pengam ibilan samipel dimania 

populasi dan sampel jumlahnya sama atau seimbang.  

 

3.4.4 Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

a. Kriteria Inklusi: 

1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2021. 

2. Bersedia menjadi sampel pada penelitian  

3. Bersedia mengisi kuesioner dan menandatangani informed consent. 

4. Mahasiswa dengan aktivitas fisik ringan dan sedang 

b. Kriteria Eklusi: 

1. Mahasiswa yang mempunyai riwayat atau sedang menderita penyakit 

paru 

2. Mahasiswa yang aktif berolahraga tiga kali dalam seminggu 

 

3.5 Prosediur Pengaimbilan Daita 

3.5.1 Pengiambilan Daita 

 Pengaimbilan data dilakiukan dengain mengguinakan kuiesioner IPAQ dan 

dilanjutkan dengan tes kapasitas vital paru dengan spirometri. Kuesioner yang 

digunakan sudah divalidasi dan kuesioner ini nantinya akan disebarkan kepada 

para mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU angkatan 2021. Peritama yaing 

dilakuikan adaliah sieleksi terhaidap subijek peneilitian yaing memeniuhi kriteriia 

inkluisi. Kemiudian menigisi kueisioner IPAQ-SF dan akian dilanijutkan dengian 

penguikuran kapiasitas vital pariu mengguinakan alat spiriometri. 

 

3.5.2 Instrumen Pengukuran 

a. Interniational Phyisical Actiivity Questioinnaire (IPAQ) 

Kuesioner Internaitional Phyisical Actiivity Questioinnaire (IPAQ) untuk 

mengukur aktiivitas fisiik. Internatiional Phyisical Actiivity Questiionnaire-SF 

(IPAQ-SF) merupaikan kuiesioner aktiivitas fisik bentuk pendek yang dimana 

untuk mengukur aktivitas fisik. Kuesioner ini diranca ing untiuk menigukur aktivitas 
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fisik seseorang berdasarkan Metabolic Equivalent Task (MET) yang digunakan 

selama 7 hari terakhir. Pada kuesioner IPAQ-SF ini terdiri dari 7 pertanyaan. 

Kuesioner IPAQ telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya di 14 tempat dan dan 12 negara. Nilai validitas dan 

reliabilitas dari kuesioner ini adalah 0,30 dan 0,80. Jadi kuesioner ini telah 

digunakan secara internasional sebagai instrumen untuk mengukur aktivitas fisik 

pada orang dewasa berusia antara 15-49 tahun. 

b. Tes Spirometri 

Tes Spirometri untuk mengukur kapasitas vital paru (faal paru). Sampel 

penelitian harius meniigerti tujuan dan ca ira pemeriiksaan, yaiiitu dengan memiberi 

petunijuk yaing tepat dan beinar serta ciontoh cara meliakukan pemeriiksaan. Untiuk 

priosedur caira kerija piada tes spiroimetri ini meliiputi: 

1. Dilakuikan penguikuran tiinggi baidan dan beriat badain pada respoinden. 

2. Siapikan alat spiroimeter dan kaliibrasi harus dilaikukan sebeilum pemeriksaian. 

3. Masukikan data yiang diperilukan sepierti usia, jenis kela imin, tiniggi badian dan 

beriat badian. 

4. Beiri petuinjuk dan demoinstrasikan mainuver paida samipel, yaitu pernapasian 

melailui muilut dan pasitikan biibir pasiien melinigkupi sekieliling miouth pieice 

seihingga itidak ada kebocioran. 

5. Resiponden sebaiiknya dalaim posisi beridiri, diawiali dengian pernapiasan biasia 

sebainyak tiiga kiali bertiurut-turut, kemiudian langsiung mengihisap sekiuat 

mungkiin dan sebianyak mungikin udiara kedialam pariu dan keimudian denigan 

ciepat seikuat-kuiatnya heimbuskan uidara meilalui mouth piece. 

6. Mianuver dilakuikan sebainyak tigia kiali untuik mengeitahui hasil. 

7. Setelah itu hasil dapat dilihat pada kertas print out. 

 

3.6 Identifikasi Variabel 

 Variiabel indepeinden atau variaibel bebas adalah varia ibel yang 

mempengiaruhi atau menjiadi penyeibab terjadiinya perubaihan atau timibulnya 

variabel terikat. Dalam penelitian ini aktivitas fisik sebagai variabel independen. 
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 Variabel dependen atau variabel terikat adalah tipe variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini kapasitas vital paru 

sebagai variabel dependen. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang diambil merupakan da ita priimer. Dalam penielitian ini, tekinik 

yaing diguniakan untiuk pengumpiulan data priimer adaliah kuesiioner yang akan 

disebar kepada responden dan melak iukan pemeiriksaan teis kapaisitas vital paru 

respoinden denigan menggu inakan ailat spiromieter. 

 

3.8 Pengoilahan dan Analiisis Datia 

3.8.1 Penigolahan Diata 

Pengolahan data penelitian terdiri atgas bebera tahapan sebagai beikut: 

1. Editing, memeriksa kelengkapan data yang diperoleh berdasarkan penyebaran 

kuesioner, hal ini akan dilakukan untuk mengecek kelengkapannya 

2. Coding, yaitu setiap jawaban yang dibeikan responden di pindahkan ke excel 

dan diberikan kode untuk variabelnya untuk menghindari kesalahan 

3. Entring, yaitu langkah untuk melakukan pengujian data menggunakan aplikasi 

SPSS 

4. Cleaning, yaitu data yang telah di uji diperiksa kembali hasil pengujianya, 

menyangkut ketepatan uji, hasil yang sesuai dengan peruntukan. 

5. Tabulation, yaitu hasil pengujian disusun kembali dengan menyain dari output 

SPSS untuk dipindahkan ke word dan dapat digunakan sebagai bagian 

penelitian. 

6. Saving, yaitu data data yang telah di dapat dan diolah akan disimpan. 

 

3.8.2 Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Analisis Univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian yang sudah dilakukan. Dalam analisis 

biasanya hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari setiap 
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variabel. Variabel yang akan dilakukan analisa univariat pada penelitian ini adalah 

variabel independen dan dependen yaitu aktivitas fisik dan kapasitas vital paru. 

 

2. Anialisis Bivaiiriat 

Analisis Bivariat dalam penelitian ini adalah suatu teknik analisa data  

yang digunakan untuk melihat hubungan tingkat aktivitas fisik terhadap kapasitas 

vital paru. Teknik pengolahan data menggunakan program SPSS. Analisis data 

dengan menggunakan uji Chi Square. Jumlah sampel adalah 51 orang, dengan 

jenis variabel kuantitatif (skala ordinal). Untuk hasil signifikan atau 

kemaknaannya dintentukan α = 5% (0,05) 
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3.9 Aliur Penelitiian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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BAiB IV 

HASiIL DAiN PEMBAiHASAN 

 

4.1 Haisil Peneliitian 

Pienelitian iini telah memperoleh Ethical Clerance dari Koimisi Etiik 

Peneilitian Keseihatan Faikultas Kediokteran Univeirsitas Muhamimadiyah 

Sumiatera Utara dengan Nomor 1183/KEPK/FKUMSU/2024. Penielitian ini 

dilaikukan pada bulan Juni 2024 di Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Berdasarkan hasil pemilihan sampel 

penelitian di dapatkan 51 subjek penelitian yiang memeinuhi kritieria inkluisi dan 

ekslusi untuk diikutsertakan da ilam peneliitian.  

Beberapa subjek yang tidak dapat diikutsertakan dalam penelitian ialah 12 

subjek tidak bersedia, 5 subjek memiliki riwayat penyakit paru dan 11 subjek aktif 

berolahraga tiga kali dalam seminggu. Daita yanig dikuimpulkan kemiudian 

dianaliisis meniggunakan mietode staitistik univariat dan bivariat. Uji bivariat 

dilakukan dengan uji chi-squiare untuik mengeitahui hubungian antiara variiabel-

variabiel yang diamiati. Hasil analisis akan disa ijikan sebaigai beriikut: 

 

4.1.1 iAnialisis iUniivariat 

4.1.1.1 Disitribusi Kariakteristik Demoigrafi Samipel 

Tabel 4.1 Diistriibusi karaikteiristik saimpel berdaiisarkan Uisia dan Jeniis Kelaimin 

Karakiteristik Demografi Jumlah (n) Persentase % 

Usia    

19 1 2,0 

20 15 29,4 

21 30 58,8 

22 4 7,8 

23 1 2,0 

Total 51 100,0 

Jenis kelamin   

Laki-laki 51 100,0 

Toital 51 100,0 
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Haisil penelitian tentang karakteristik usia pada Tabel 4.1 di atas 

menunijukkan bahiwa mayoiritas saimpel beriusia 21 tahiun sebanyak 30 oriang 

(58,8%), diikuti oleh saimpel yanig beruisia 20 tahun sebanyak 15 orang (29,4%), 

22 tahun sebanyak 4 orang (7,8%), serta 19 tahun dan 23 tahun masing-masing 

hanya 1 orang (2%). Dari Tabiel di atias juiga terilihat biahwa seluruh sampel adalah 

laki-laki (100%). 

4.1.1.2 Distriibusi Samipel Berdasiarkan Aktivitas Fisik 

Tabel 4.2 Distiribusi karaikteristik sampel berdasairkan Aktiivitas Fiisik 

Aktiivitas Fisiik Juimlah (n) Perisentase % 

Ringian 23 45,1 

Sediang 28 54,9 

Total 51 100,0 
 

 Hasil penelitian tentang aktivitas fisik mahasiswa FK UMSU angkatan 2021 

paida Taibel 4.2 di atas meniunjukkan bahawa mayoritas samipel memiliki aktivitas 

fisik yaing sedang sebianyak 28 oranig (54,9%), sedangkan aktivitas fisik yaing 

ringan sebainyak 23 oraing (45,1%). 

4.1.1.3 Distribiusi Sampel Berdaisarkan Kapasitas Vital Paru 

Taibel 4.3 Distriibusi karakteristik sampel berda isarkan Kapaisitas Viital Pairu 

Kapaisitas Viital Pairu Jumlah (n) Persentase % 

Norimal 42 82,4 

Obstruktif 3 5,9 

Restriktif 6 11,8 

Toital 51 100,0 
 

Hasil penelitian tentang kapasitas vital paru mahasiswa FK UMSU 

angkatan 2021 pada Tabel 4.3 di atas menuinjukkan baihwa mayoriitas sampel 

memiiliki kapaisitas vitial pairu yaing noirmal sebanyak 42 orang (82,4%), diikuti 

oleh respoinden denigan kapiasitas vitail paru yang restriktif seba inyak 6 oraing 

(11,8%), dan osbtruktif hanya 3 orang (5,9%). 
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4.1.2 Analiisis Biviariat 

4.1.2.1 Hubuingan Aktivitas Fisik terhaidap Kapasitas Vital Paru 

Taibel 4.4 Hubiungan Aktivitas Fisik terhiadap Kapasitas Vital Paru Pada 

Mahasiswa FK UMSU Angkatan 2021 

Aktivitas 

fisik 

Kapasitas Vital Paru p value 

Normal Obstruktif Restriktif Campuran Total 
 

n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) 

Rinigan 23 (100,0) 0 0 0 23 (100,0) 

0,011* Seidang 19 (67,9) 3 (10,7) 6 (21,4) 0 28 (100,0) 

Bierat 0 0 0 0 0 

*signifikan 

 Hasiil peneliitian Taibel 4.4 di atas menunijukkan baihwa dari seluruh sampel 

yaing memiiliki aktivitas fisik yang ringan, seluruhnya me imiliki kapasiitas vitail 

pairu yaing niormal (100%). Dari 28 sampel yang memiliki kapasitas vital paru 

yang sedang, 19 orang (67,9%) diantaranya mem iiliki kapaisitas viital piaru yanig 

noirmal. Uji staitistik Chi Squiare diperioleh p value= 0,011 (p<0,05) yang beirarti 

baihwa ada huibungan yaing signiifikan aktifitas fisik terhadap kapasitas vital paru 

mahasiswa FK UMSU angkatan 2021. 

 

4.2 Pembahasan 

 Dari taibel 4.1 diketahui seba igian biesar sampel pada penelit iian ini beriusia 

21 taihun (58,8%). Seperti yang diketahui Akt iivitas fiisik paida usiia reimaja sanigat 

beirpengaruh paida tinigkat aktiivitas fisiik di miasa tiua. Secara global, 77,6% aniak 

lakii-laiki beriusia 16 saimpai 21 tahiun memiliki aktivitas fisik yang cukup baik 

dikarenakan pada usia produktif tersebut banyak para remaja yang tertarik dalam 

melaikukan aktiivitas fisiik. Fakt ior yang juiga berpe ingaruh terhaidap seseiorang 

ruitin melaikukan aktiivitas fiisik atau tidak adailah faiktor usia dan juga jienis 

kelaimin. Pada usia remaja biasanya akan lebih aktif karena tahu akan manfaat 

yang diperoleh dari kegiatan pada aktivitas fisik. 

Pada nilai fuingsi pairu-pairu seseorang biasianya berfliuktuasi secaira 

fisioliogis deingan usiia dan pertuimbuhan pairu. Sejiak baiyi hinigga seikitar uisia 22 

hingiga 24 tahun, pertuimbuhan pairu- pairu terjiadi sediemikian ruipa sehiingga niilai 

funigsi pairu meniingkat seiriing denigan bertamibahnya usiia.
 32
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 Dari tabel 4.2 diketahui sebagian besar sampel pada penelitian ini 

memiliki aktivitas fisik sedang sebanyak 28 orang (54,9%). WHO (2016) 

menyatakan bahwa aktivitas fisik adalah aktivitas yang dilakukan selama minimal 

sepuluh menit tanpa henti. Aktivitas fisik merupakan semua gerakan, seperti saat 

berlibur, untuk transportasi, atau sebagai bagian dari pekerjaan seseorang. 

Aktivitas fisik dengan intensitas sedang dan tinggi dapat berdampak dalam 

meningkatkan kesehatan fisik dan mental.
33

 

Dari tabel 4.3 diketahui sebagian besar sampel pada penelitian ini 

memiliki kapasiitas vitial pariu yang nor imal sedang sebainyak 42 orang (82,4%). 

Kapasitas vital paru adalah sa ilah saitu indikiator yaing diguniakan uintuk menilai 

tingikat kesehiatan paru-paru. Menurut Tipa et al. (2021) perubahan volume 

maksimal paru-paru yanig berguina memiastikan gamibaran kapasiitas fungsioinal 

pairu-pariu. Pengiukuran ini sangat penting untuk mengidentifikasi kelainan 

restriktif paru yang ditunjukkan den igan penuirunan fuingsi faial paru-paru. Subjek 

harus melakukan inspirasi maksimal dan ekspirasi maksimal untuk memeriksa 

kondisi paru-paru.
34  

Dua jenis gangguan pada paru-paru adalah obsitruktif dan restriiktif. Dalam 

ganigguan obstriuktif, jailan niafas menyempit, yang mengurangi fu ingsi ekspiriasi. 

Dalam gangguan restriktif, kemampuan inspirasi berkurang, yang mengakibatkan 

penurunan volume paru-paru. Penilaian kapasitas paru-paru dapat membantu 

menentukan gangguan pada fungsi paru-paru. Ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Eko KKA et al. (2023) Penyiakit pariu yaing menyebiabkan 

obstiruksi, sepeirti asima, empiisema, dan bronikitis, biasainya normial atau sediikit 

menurunkan kapasitas vital. tetapi piada penyiakit pariu restiriktif, seperti kistik 

fibrosis, benar-benar menurunkan kapasitas vital. Kapasitas vital laki-laki juga 

lebih besar karena ukuran paru-paru lebih besar. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa volume paru-paru anak laki-laki yang mencapai puncaknya masih 

meningkat sampai usia dua puluh tahun. Salah satu dari banyak jenis kapasitas 

paru-paru yang ada adalah kapasitas vital. Ini menunjukkan seberapa kompleks 

proses paru-paru dalam menghirup dan menghembuskan kembali oksigen. Oleh 
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karena itu, pola hidup yang sehat dan tidak merokok bisa mendapatkan kapasitas 

vital paru-paru yang normal.
35 

 Berdasarikan hasil dari tabel 4.4 uji stiatistik Chi Squiare dipieroleh p 

value= 0,011 (p<0,05) yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan aktivitas 

fisik terhadap kapasitas paru mahasiswa FK UMSU angkatan 2021. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Lontoh SO et,al 

2020 ditemukan hubungan kebiasaan olahraga dengan ratio VEP1/KVP pada 

mahasiswa yang beraktivitas fisik rutin dan tidak rutin. Da iri haisil anialisis denigan 

mengguinakan uji fisiher eixact test, didaipatkan hasil p = 0.014 sehiingga daipat 

disimipulkan terdiapat hubunigan kebiaisaan olahraiga terhaidap ratiio VEP1/KVP. 

Kebiiasaan beraktiivitas fisik seciara rutiin berdaimpak paida peninigkatan masuikan 

oksiigen ke pariu sehiingga daipat membeirikan bainyak damipak posiitif beirupa 

peniingkatan keirja, funigsi pairu serta jaintung dan peimbuluh diarah.
7 

semakin baik 

tingkat  aktivitas fisik pada  mahasiswa  makan semakin   baik   kapasitas   vital 

paru-parunya.  

Selain itu, aktivitas fisik ini harus diimbangi dengan kesehatan pada paru-

paru. Salah satu indikasi kesehatan pada paru-paru adalah kapasitas vital paru-

paru yang meirupakan voilume inspiirasi dan ekspiirasi yanig keluiar darii tubiuh. Jika 

paru-paru daliam koindisi yaing baiik, maika paru-pairu dapat tetap 

mendapat kebugaran saat melakukan aktiviitas sehiari-hiari. Bentuk  tubuh 

seseorang adalah fakitor utaima yaing mempenigaruhi kapaisitas vitial, dan pairu-

pariu meruipakan origan viital yanig paliing peniting.
36

 

 Salaih saitu caira yang dilakukan uintuk mengetiahui kebuituhan jumilah 

maksiimal oksigien pada saat melakiukan suatu aktivitas fisik ialah denigan 

melakiukan penguikuran VO2Max yaiitu Voluime Oksiigen Maksiimal. VO2Max 

merupakian kemiampuan jaintung dan piaru-pariu dailam meinsuplai oksiigen   

keseliuruh   tuibuh   daliam   janigka wakitu   ya ing lama, maka  VO2Max sanigat 

pentiing  dimiiliki  oleh  seitiap  orang. VO2Max meniggambarkan tinigkat 

efeiktifitas badan untiuk mendaipatkan oksiigen, lalu disialurkan ke otiot-otot serita 

sel-sel liain dan mengigunakannya dailam beintuk einergi, dimiana pada saait 
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bersiamaan tuibuh meimbuang sisa metaboilisme yang dapiat menghaimbat  aktiviitas  

fisik. Berinapas adialah menghirup udara ke dalam  paru-paru  serta  mengeluarkan  

udara, dengan  menghirup  oksigen  dan  membuang karbondioksida. Oksigen 

sangat vital perannya, bukan hanya untuk bernapas  tetapi juga untuk menyuplai 

ke otot saat kita melakukan aktivitas. Aktivitas fisik yang teratur dapat 

meningkatkan kerja pada fungsi paru.  Menurut Juarfianti dkk (2015) Kapasitas  

vital  paru  adalah  jumlah  udara maksimum yang dapat dikeluarkan seseorang  

dari  paru,  setelah  terlebih  dahulu mengisi paru secara maksimum dan kemudian 

mengeluarkan sebanyak-banyaknya (kira-kira 4600militer). Pada umumnya 

volume dan kapasitas paru manusia  hanya  dipengaruhi  oleh  usia  dan jenis 

kelamin.
37

   

Usia, jenis kelamin, berat badan, tinggi badan merupakan penentu 

fisiologis utama volume/kapasitas paru-paru, selain itu terdapat juga beberapa 

faktor-faktor lain yang harus dipertimbangkan saat menafsirkan hasil spirometri. 

Faktor faktor yang dapat mempengaruhi dari hasil penilaian spirometri yaitu 

faktor merokok. Selain adanya faktor merokok, volume paru-paru sendiri 

berkorelasi baik dengan tingkat aktivitas fisik dari setiap orang. Dikarenakan 

semakin banyak aktivitas fisik yang dilakukan, maka semakin baik hasil kapasitas 

paru-paru nya.
38

 

Seseorang dapat mengalami gangguan ventilasi paru karena kebiasaan atau 

perilaku merokok mereka. Ini dapat menyebabkan bronkus teriritasi, yang 

menyiebabkan keluairnya leindir dailam juimlah yiang berleibihan (Putri, 2015). 

Selaiin itu, meirokok dapiat menyiebabkan penumipukan poliutan di tubuh, yang 

menghambat proses tubuh untuk mengubah karbon dioksida menjadi oksigen. 

Daliam kaisus terburiuk, merokok dapat meriusak alvieoli pairu-i (Wulaindari et al., 

2020). Akibiat cediera ini, alveioli iberpartisipasi dalaim proises pernaipasan 

berkurang, yang mengakibatkan penurunan fun igsi struiktur pairu dan vitialitas 

pairu-pairu (Bariakati et al., 2015). 

Beberapa faktor memengaruhi kapasitas vital paru-paru. Ini termasuk usia, 

keturunan, gaiya hiidup (sepierti meriokok, berolahraga atau beraktivitas fisiik, 
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status gizi, lingkungan, dan teknologi). Kebiasaan merokok terkait dengan 

kapasitas vital paru-paru. Hasil pemeriksaan kapasitas vital paru-paru dapat 

menunjukkan bahwa hampir semua orang yang merokok, baik secara aktif 

maupun pasif, mengalami penurunan hasil kapasitas vital paru-paru. Perilaku 

merokok pada seseorang dapat mempengaruhi kapasitas paru-paru. Ketika volume 

ekspirasi paksa dalam satu detik (FEV1) kurang dari 80%, orang yang tidak 

memiliki riwayat penyakit paru-paru tetapi merokok lebih cenderung mengalami 

masalah paru-paru (HYS Santoso Giriwijoyo 2012). 

Teori dan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa merokok juga 

dapat menyebabkan masalah paru-paru. Konsumsi tembakau terkait dengan 

penurunan kapasitas paru-paru remaja. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 

kapasitas paru-paru normal di antara banyak perokok muda. Ini karena merokok 

mempercepat penurunan kapasitas vital paru-paru. Volume ekspirasi paksa 

berkurang 20 ml/detik per tahun pada orang muda yang bukan perokok dan 

memiliki kapasitas vital paru-paru yang normal. Sebaliknya, pada perokok, 

volume ekspirasi paksa berkurang lebih dari 50 ml/tahun. Alat yang disebut 

spirometer digunakan untuk melakukan tes fungsi paru-paru.
39

 

Merokok terus menerus menyebabkan hipereaktivitas jalan napas dan 

penurunan fungsi paru-paru yang normal. Hipoventilasi yang mengakibatkan 

penurunan pH darah, dapat terjadi ketika volume tidal menurun. Merokok 

berdampak pada kapasitas vital paru-paru, termasuk mengurangi volume 

cadangan inspirasi dan ekspirasi dan mengganggu keseimbangan asam basa, 

seperti penurunan PaO2. Jika seseorang mengetahui bahwa mereka merokok, 

kapasitas vital paru-paru akan menurun yang dapat menyebabkan nilai tes 

spirometri terganggu. Usia, jenis kelamin, tinggi badan, berat badan, dan 

kebiasaan merokok adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi fungsi paru-

paru.
40 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Peinelitian ini bertujuan uintuk menigetahui hubungan ant iara aktiviitas fiisik 

denigan kapasitas vital paru p iada mahasiiswa faku iltas kediokteran universiitas 

muhammadiyah sum iatera utiara angkatan 2021. Ber idasarkan haisil penielitian yang 

telah dilaikukan, daipat disimpiulkan bahwa hasiil penelitian ini adalah seba igai 

beirikut: 

1. Berdasarkan karakteristik sampel dibedakan berdasarkan usia 

menunijukkan bahiwa mayoritas samipel beriusia 21 taihun seban iyak 30 

oraing (58,8%). 

2. Berdasarkan Aktivitas fisiknya menunjiukkan bahiwa mayioritas sampel 

meimiliki aktiviitas fiisik dengan kategori sediang sebianyak 28 ora ing 

(54,9%). 

3. Berdasarkan nilai kapa isitas vital parunya menuinjukkan bahwia mayoritas 

samipel memiliki kapa isitas viital piaru yang normal sebainyak 42 orang 

(82,4%).  

4. Terdiapat hubiungan yang signiifikan anitara aktiviitas fisiik denigan 

kapiasitas vital paru pa ida mahiasiswa fakiultas kedoikteran uniiversitas 

muhaimmadiyah sumiatera utara anigkatan 2021 dengan nilai p value= 

0,011 (p<0,05) 

 

5.2 Saran 

 Berdaisarkan hiasil peneliitian ini, adia bebeirapa sarian yaing daipat dibeirikan: 

1. Penelitian lebih lanjut diharapkan ada pembeda antara jenis kelamin laki-

laki maupun perempuan pada sampel penelitian untuk melihat gambaran 

kapasitas vital paru. 

2. Penelitian lebih lanjut diharapkan mengkaji faktor faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai kapasitas vital paru seperti merokok dan juga berat 

badan. 



 

34 
 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 

iDAFTAR iPUSTAKA 

 

1. Adhianto KG, Arief NA. Hub iungan Aktiivitas Fiisik Terihadap Kebuigaran 

Jasmiani Pesierta Didiik Seikolah Meniengah Pert iama. Jamibura J Sport 

Coach. 2023;5(2):134-141. doi:10.37311/jjsc.v5i2.20978 

2.  Wunigow L, Berh iimpong M, Teliew A. Tingikat Aktiivitas Fisiik 

Mahiasiswa Progiram Studii Ilmu Keseihatan Masyiarakat Universiitas 

Niegeri Ma inado Saat Masia Panidemi Covid-19. J Kesiehat Masy UNIMA. 

2021;02(03):22-27. 

3. Huwaida Z, Anggraini FT, Firdawati F. Hubu ingan Aktiivitas Fi isik denigan 

Kebuigaran Jasmiani Siswa SDN 13 Suingai Pisaing. J Ilmu Kesiehat 

Indiones. 2022;2(4):243-2i48. doi:10.25077/jikesii.v2i4.361 

4. Farra idika Y, Uimniyatun Y, Nur imansyah MI, Janinah M. Periliaku 

Akti ivitas Fiisik dan Determiinannya pada Mahiasiswa Faku iltas Ilmu - Ilimu 

Kesiehatan Univiersitas Muhamimadiyah Prof. Dr. Hamika. ARKESMiAS 

(A irsip Kesehiat Masyiarakat). 2019;4(1):134-142. 

doi:10.22236/arkesmas.v4i1.3548 

5. Murfat Z. Hubu ingan Akitivitas Fiisik Dan Sedientary Lif iestyle Dengian 

Sitatus Gizi Maihasiswa Proigram Pro ifesi Doikter Anigkatan 2017 FK UMI. 

J Mihs Kedoikt. 2022;2(5):359i-367. 

6. Basuki SW, Jeny AS. Huibungan Anitara Latiihan Fisiik Dan Kapasiitas 

Vitial Paru (Kv) Se irta Voluime Ekispirasi Pak isa Detik Pertiama (Vep1) 

Paida Siiswa Peincak Silat Persauidaraan Setiia Hati Teriate Di Sukoiharjo. 

Biomiedika. 2018;9(2):61-64. doi:10.23917/biomeidika.v9i2.5845 

7. Lontoh SO, Rini R. Hiubungan Kebiaisaan Olahraiga Dengian Fuingsi Pa iru 

Mahiasiswa Faku iltas Kedoktieran Univerisitas Tarumainagara Angk iatan 

2019/2020. J Miuara Mied dan Psiikol Kilin. 202i2;1(2):147. 

doi:10.24912/jmimpk.v1i2.16328 

8. Farradiika Y, Uminiyatun Y, Nurmainsyah MI, Janinah M. Periilaku 

Akt iivitas Fisiik dan Determiinannya pada Mahiasiswa Fak iltas Ilmu - Ilimu 

Kesehiatan Univerisitas Muhammaidiyah Prof. Dr. Hamika. ARKESMAiS 



35 
 

 UNIVEiRSITAS MUHAiMMADIYAH SUMiATERA UTAiRA 

 

(Arsip Kesiehat Masyariakat). 2019;4(1):134-142. 

doi:10.22236/arkesmas.v4i1.3548 

9. Losu AL, Punuh MI, Musa EC. Gamibaran Aktiviitas Fisiik Sisiwa Kielas XI 

Juriusan Keciantikan Sekiolah Menenigah Kej iuruan Negeiri SMKN 3 

Manaido Saat Pembeilajaran Jairak Jauh. J KESMiAS. 2022;11(i4):75-82. 

10. Rahiman D, Paidli P, Edmiizal E, Harya into J, Tika DY. Aktif iitas fisik 

mahasiiswa paida maisa neiw norimal. J Paitriot. 2023i;5(1):75-82. 

doi:10.24036/patriot.v5i1.936 

11. Kuisumo MP. Biuku Pemaintauan Akitivitas Fiisik Mahiendro Prasetiyo 

Kiusumo.; 2020. 

http://repository.u imy.ac.id/bitstrieam/handle/123456i789/35896/Buku 

pemantauan aktivitas fisik.pdf?sequence=1 

12. Riskawati YK, Prabowo ED, Al-Ra isyid H. Ph iysical Activiity Le ivel of the 

Seciond , Third , aind Fiourth Yiears Stuidents At St iudy Priogram of 

Miedicine. Maj Kesiehat Fak Keidokt Univ Briawijaya. 2018;5(1):26-32. 

13. Tanzila RA, Hafiz ER. Latihan Fisik dan Manfaatnya Terhadap 

Kebugaran Kardiorespirasi. Conf Med Sci Dies Natalis Fac Med Univ 

Sriwij. 2019;1(1):316-322. doi:10.32539/confmednatalisunsri.v1i1.32 

14. Kapioor G, Chauihan P, Siingh G, Malhiotra N, Chah ial A. Physicial Activiity 

for Hea ilth and Fitniess: Piast, Priesent and Fut iure. J iMed. 2022;12(1):9-14. 

doii:10.15280/jlm.2022.12.1.9 

15. Sujarwati A, Agustina E, Azmiyannoor M, et al. Fak itor-Fa iktor ya ing 

Berhubiungan denigan Periilaku Akitivitas Fi isik Padia Reimaja di Koita 

Banjairbaru Tahiun 2021. J Biiostat Kependuidukan, dan Iinform Kesiehat. 

2023;3(3):192. doi:10.51181/bikfokes.v3i3.7218 

16. Sheia C, Khaiwaja AR, Sofi K, Nabi G. Assiociation of metabiolic 

equivialent of task (MET) score in l iength of stay in hoispital folloiwing 

radiical cysteictomy with uriniary diversiion: a muilti-institiutional study. Int 

Urol Neiphrol. 2021;53(7):1305-1310. doi:10.1007/s11255-021-02813-x 

17. Ariitonang JP, Widiaistuti IAE, Hiarahap IL. Ga imbaran Tingikat Aktiviitas 

Fi isik Mahasiiswa Pendiidikan Dokiter Fakiultas Kedoikteran Univiersitas 



36 
 

 UNIVEiRSITAS MUHAiMMADIYAH SUMiATERA UTAiRA 

 

Matairam di Miasa Panidemi CiOVID-19. eJoiurnal Keidokt Indiones. 

2022;10(1):58-63. doii:10.23886/ej ii.10.129.58-63 

18. Priastiwi W, Darnioto S. Hubu ingan Anitara Uisia Dan Miasa Ke irja Denigan 

Kapa isitas Fu ingsi Paru Piada Supieltas Suriakarta. Plaicentum. 

2017;4(1):68-71. 

19. Bakihtiar A, Taintri RIE. Fa ial Pariu Dinaimis. J Respiirasi. 2019;3(3):89. 

doi:10.20473/jr.v3-i.3.2017.89-96 

20. Ariandoko RD, Prasetyo A. Perbedaan Profil Spirometri pada Petugas 

SPBU. J Kedokt Diponegoro. 2017;6(4):1551-1564. 

file:///C:/Users/ACER/Dropbox/My PC (LAPTOP-

V5R0MP9I)/Downloads/18385-37445-1-PB.pdf 

21. Handayani RN. Peningkatan pengetahuan Keterampilan Perawat melalu 

Edukasi Pengukuran Spirometri. Jcee. 2022;vol 04:71-75. 

http://ojs.iik.ac.id/index.php/JCEE 

22. Wasiid AW, So ileh Ridwian NM. Penguk iuran Voluime Pariu-Pariu Berbiasis 

Mikrokontrioler Arduiino Denigan Memanifaatkan Seinsor Mpix5700Dp. J 

Inforim dan Koimputasi iMedia Bahaisan, Anal idan Apl. 2021i;15(01):16-

24. doi:10.56956/jiki.v15i01.88 

23. Prihaitini NN. Fakt ior-Fa iktor yang Mempeingaruhi Funigsi Par iu Pada 

Mahaisiswa FK UKI Melialui Pemeriiksaan Spiromietri. Fk Uki. 2019;1:1-6. 

24. Gra iham BL, Steenbiruggen I, Barjaiktarevic IZ, et al. Standardiization of 

spiroimetry 2019 updiate an offiicial Amierican Thoriacic Socieity and 

Euiropean Respiiratory Socieity techinical stateiment. Am J Reispir Crit Care 

Med. 2019;200(8):E70-E88. doi:10.1164/rccm.201908-1590ST 

25. Ba ikhtiar A, Tantri RIE. Faal Paru Diniamis. J Riespirasi. 2019;3(3):89. 

doi:10.20473i/jr.v3-i.3.2017i.89-96 

26. Cheindra S, Lon itoh SO. Hubu ingan olahraiga terhaidap kapasiitas vitial pairu 

mahiasiswa Fakuiltas Kedoikteran Univiersitas Tariumanagara angkiatan 

2013i-2016. Tariumanagara Med J. 2019;2(1):176. 

https://jourinal.untar.ac.id/inidex.php/tmj/airticle/view/5851 

27. Ha in Y, Heo Y, Ho ing Y, Kwion SO, Kim WJ. Correilation betiween 

http://ojs.iik.ac.id/index.php/JCEE


37 
 

 UNIVEiRSITAS MUHAiMMADIYAH SUMiATERA UTAiRA 

 

physiical actiivity and lunig functiion in duisty areas: Resu ilts from the 

Chroinic Obstruictive Pulmionary Dise iase in Diusty Arieas (CODA) cohort. 

Tuiberc Reispir Dis (Seoul). 2019;82(4):311-318. 

doi:10.4046/trd.2019.0006 

28. Sukaidiono S, Zahriah SF, Naisrullah D, Supiatmi S, Fitriiani VR. The effect 

of phyisical exericise on vital luing capiacity in Tapiak Suci athlietes. J 

Keoliahragaan. 2022;10(2):166 i-174. doi:10.218i31/jk.v10i2.52392 

29. Riais P, Sariifin G, Wahyiudin. Hubunigan Indieks Masisa Tubiuh Dan 

Ka iasitas Viital Piaru-Paru Terihadap Dayiatahan Aeroibik Padia Tim Futsal 

Pmk Unm. Peindidik Olaihraga. Publiished onliine 2018.  

30. Wiidiyatmoko F, Hadi H. Tinigkat Aktiivitas Fisik Siiswa Di Kota 

Seimarang. J Sport Ariea. 2018;3(2):140. 

doi:1i0.25299/sportairea.2018.viol3(2).2245 

31. Dharimansyah D, Bud iiana D. Indon iesian Adap itation of The Interinational 

Phyisical Acitivity Questio innaire (IPAQ): Psyc ihometric Proiperties. J 

Peindidik Keperawiatan Indoines. Publiished onliine 2021:159-163. 

doi:10.17509/jpki.v7i2.39351 

32. Suryioadji KA, Nugriaha DA. Aktiivitas Fi isik pada An iak dan Remiaja 

Selaima Panidemi Covid-19: A Syste imatic Reiview. J Mahasiss iwa. 

2020;13(1):1–6.  

33. Jaimes W, El iston D TJ et al. Aktiivitas Fisik : Apa ikah Memberikian 

Daimpak Biagi Kebuigaran Jasmiani dan Kesehiatan Miental? Anidrew’s Dis 

Ski Clin Dermiatology. 2021;6(1):54-62.  

34. Tiipa EW, Kawiatu PA, Kalesiaran AFC. Hubu ingan Kebi iasaan Merokiok 

Dengian Kapasitias Viital Piaru Piada Penaimbang Emias Di Deisa Tateilu 

Kabuipaten Miinahasa Uiatara. J KEiSMAS. 2021;10(3):140-146. 

35. Aidjie EKK, Ernawiati E, Erdiaina G, et al. Hubun igan Tekianan Dariah dan 

Indieks Masisa Tubiuh terhadiap Kapasiitas Viital Pairu paida Remiaja 

Sekoilah Menenigah Atas. MAHiESA  Malaihayati Heal Studeint J. 

2024;4(1):115-122. doi:10.33024/ma ihesa.v4i1.11997 



38 
 

 UNIVEiRSITAS MUHAiMMADIYAH SUMiATERA UTAiRA 

 

36. Miuti RT. Hubiungan Tinigkat Kebugairan Jasmiani Denigan Kapiasitas Vital 

Pariu-pairu Pada Maihasiswa Priodi Sarijana Kepeirawatan Univiersitas 

Kusuima Husiada Surakiarta.Viva Meidika. J Keisehat. 2023;12:1-19. 

37. Tri Fatmia Febri iyanti, Moh. Agu ing Setiabiudi, Arya T Candr ia. Analiisis 

Tinigkat VO2Max Dan Kiapasitas Vital Paru Pema indu Kuda Tamian 

Wiisata Gu inung Briomo. J Peindidik Jasm. 2020;1(2):59-72. 

doi:10.55081/jpj.v1i2.128. 

38. Lutfi MF. The physiological basis and clinical significance of lung volume 

measurements. Multidiscip Respir Med. 2017;12(1):1-12. 

doi:10.1186/s40248-017-0084-5. 

39. Dwiyana Aurora E, Welis W, Andria Y, Sari AP. Perilaku merokok 

terhadap kapasitas vital paru-paru. J Power Sport. 2023;6(2):121-132. 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JPOS. 

40. Fadliliah S, Suicipto A, Aryianto E, Sumiarni S. Perbiedaan Kapaisitas Vital 

Piaru Anitara Peirokok Denigan Buk ian Peroikok. J Ilm Keperiawatan Stikies 

Haing Tuiah Surbaiya. 2020;15(1i):115-123. doi:10.306i43/jiksht.vi15i1.72. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JPOS


39 
 

 UNIVEiRSITAS MUHAiMMADIYAH SUMiATERA UTAiRA 

 

Lampiiran 1. Diata Saimpel Peneliitian 

 

Inisial Jenis 

Kelamin 

Usia Aktivitas 

Fisik 

FVC 

(%Pred) 

FEV1 

(%Pred) 

Keterangan 

DI LK 21 Sedang 82% 80% Normal 

AFI LK 21 Sedang 95% 99% Normal 

MZB LK 21 Sedang 83% 81% Normal 

FMH LK 20 Ringan 94% 80% Normal 

AF LK 20 Sedang 83% 74% Obstruksi 

Ringan 

TRH LK 20 Sedang 74% 80% Restriksi 

Ringan 

ASH LK 20 Sedang 90% 90% Normal 

DAB LK 21 Sedang 93% 101% Normal 

AR LK 21 Sedang 86% 88% Normal 

MFM LK 21 Sedang 95% 98% Normal 

MD LK 19 Ringan 90% 77% Obstruksi 

Ringan 

FR LK 21 Sedang 96% 89% Normal 

TR LK 21 Sedang 94% 102% Normal 

TB LK 21 Sedang 73% 82% Restriksi 

Ringan 

AAR LK 21 Ringan 83% 88% Normal 

H LK 20 Ringan 81% 84% Normal 

DS LK 20 Sedang 80% 86% Normal 

AWIH LK 22 Sedang 80% 83% Normal 

RD LK 20 Sedang 82% 97% Normal 

MAG LK 22 Sedang 84% 90% Normal 

FAL LK 20 Sedang 74% 70% Restriksi 

Ringan 

MSP LK 21 Ringan 87% 98% Normal 

RMPD LK 21 Sedang 89% 93% Normal 

WLN LK 20 Sedang 82% 101% Normal 

MADF LK 21 Sedang 87% 96% Normal 

RA LK 20 Sedang 85% 91% Normal 

MF LK 23 Ringan 88% 96% Normal 

GR LK 22 Sedang 86% 88% Normal 

MFS LK 21 Sedang 89% 107% Normal 

TMA LK 21 Sedang 83% 84% Normal 

APDL LK 21 Sedang 88% 92% Normal 

FMA LK 20 Ringan 82% 86% Normal 

FA LK 21 Sedang 85% 89% Normal 

IFM LK 21 Sedang 83% 74% Obstruksi 

Ringan 



40 
 

 UNIVEiRSITAS MUHAiMMADIYAH SUMiATERA UTAiRA 

 

SBR LK 21 Sedang 88% 90% Normal 

ZR LK 20 Ringan 86% 88% Normal 

SFH LK 21 Ringan 91% 107% Normal 

FOP LK 22 Ringan 82% 87% Normal 

DA LK 21 Sedang 81% 89% Normal 

NLP LK 21 Sedang 84% 93% Normal 

AF LK 21 Ringan 80% 87% Normal 

AG LK 20 Sedang 73% 68% Restriksi 

Ringan 

SAS LK 21 Ringan 83% 86% Normal 

MIM LK 21 Sedang 89% 97% Normal 

FM LK 20 Sedang 80% 88% Normal 

NNS LK 21 Sedang 89% 92% Normal 

MRR LK 21 Sedang 77% 88% Restriksi 

Ringan 

FPU LK 21 Sedang 82% 91% Normal 

MRH LK 21 Sedang 90% 97% Normal 

MGA LK 20 Ringan 70% 81% Restriksi 

Ringan 

MKF LK 21 Sedang 90% 96% Normal 
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Lampiran 2. Kuesioner IPAQ-SF 

Kuesioner Penelitian 

Hubungan Antara Tingkat Aktiviitas Fisiik Terhaidap Kaipasitas Viital 

Paru Paida Mahasiiswa Fakiultas Kedoikteran Univeirsitas 

Muhaimmadiyah Sumiatera Utara Angikatan 2021 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin :  

 

Interniational Physiical Actiivity Questioinnaire Shiort Foirm (IPAQ-SF) 

 

1. Daliam wakitu 7 hari terakhir, bierapa hari ainda telah melaikukan aktiviitas 

fisiik beriat, contohniya mengangikat bariang beirat, mencaingkul, senaim, 

atau bersiepeda cepiat? 

                            hari seminggu 

                  Tidak ada aktivitas fisik berat        Lanjut ke nomer 3 

 

2. Berapa lama waktu yang anda gunakan untuk melakukan aktivitas fisik 

berat pada salah satu hari tersebut? 

                        jam            menit sehari 

                   Tidak tahu/Tidak pasti 

 

3. Dalam waktu 7 hari terakhir, berapa hari anda telah melakukan aktivitas 

fisik sedang, contohnya mengangkat barang ringan, menyapu, bersepeda 

santai? Ini tidak termasuk jalan kaki. 

                  hari seminggu 

        Tidak ada aktivitas fisik sedang       Lanjut ke nomer 5 
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4. Berapa lama waktu yang anda gunakan untuk melakukan aktivitas fisik 

sedang pada salah satu hari tersebut? 

             jam               menit sehari 

                       Tidak tahu/Tidak pasti 

 

5. Daliam waiktu 7 hari teriakhir, beriapa hari ainda teliah berjailan kaki 

selaima miniimal 10 meinit atau melaikukan aktiivitas fiisik rinigan sepierti 

meniyapu lantiai, mengiepel, menyiuci baju/piriing dan memaisak? 

                hari semingigu 

           Tiidak berjailan kaki         Lanjiut ke nomior 7 

 

6. Beriapa laima waiktu yanig anida guniakan untuk berjialan kaki atiau 

melaikukan aktiviitas fisiik rinigan paida sailah saitu hari terseibut? 

             jaim                  meinit seihari 

           Tiidak tiahu/Tidiak paisti 

 

7. Daliam waiktu 7 hari teriakhir, beriapa lamia waiktu yaing ainda gunakain 

untiuk dudiuk paida saiat hairi keirja? 

             jam                   meinit sehari 

     Tidaik tahu/Tidaik paisti 

 

 

Interpretasi skor hasil IPAQ-SF 

 <600 MET menit/minggu: Aktivitas Fisik Ringan 

 600-3000 MET menit/minggu: Aktivitas Fisik Sedang  

 >3000 MET menit/minggu: Aktivitas Fisik Berat 
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Lampiran 3. Lembar Penjelasan (Informed Consent) 

 

Assialamu’alaiikum Wr.Wb. 

Dengan hormat, 

Perkeinalkan naima saya Safira Julia Putri, mah iasiswa Faikultas 

Kedoikteran Univeirsitas Muhamimadiyah Suimatera Utiara, akan meilakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Tingkat Aktivitas Fisik Terhadap 

Kapasitas Vital Paru Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021”. Penielitian ini diliakukan 

sebaigai salah satiu kegiatan daliam menyielasaikan stiudi di Faikultas Kedokteiran 

Uniiversitas Muhiammadiyah Sumatiera Utaira. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh dari 

Aktivitas Fisik terhadap Kapasitas Vital Paru pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2021. Untuk 

itu, saya mohon kesediaan dari adik-adik mahasiswa Faikultas Kediokteran 

Uniiversitas Muihammadiyah Suimatera Utara Anigkatan 2021 untiuk menjiadi 

subjiek dalaim peneliitian ini deingan menijamin segaila keraihasiaan dan priinsip etik 

laiinnya. Jiika anida berisedia mienjadi suibjek peneliitian, miohon untiuk 

menandaitangani lemibar persetuijuan yang teilah disediiakan. 

Bila Anda membutuhkan penjelasan maka dapat menghubungi saya: 

Nama: Safira Julia Putri 

No.HP: 087774668333 

Partisipasi teman-teman dan adik-adik dalam penelitian ini sangat berguna 

bagi penelitian dan ilmu pengetahuan. Atas partisipasi dan perhatiannya saya 

ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

Medan, Mei 2024 

Peneliti 

 

 

 

Safira Julia Putri 



44 
 

 UNIVEiRSITAS MUHAiMMADIYAH SUMiATERA UTAiRA 

 

Lampiran 4. Lembar persetujuan 

 

PERSETUJUAN PENELITIAN 

    

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

No. Telp/HP : 

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak bersedia untuk menjadi responden 

penelitian secara sukarela tanpa paksaan dalam penelitian yang berjudul 

“Hubungan Antara Tingkat Aktivitas Fisik Terhadap Kapasitas Vital Paru Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2021” 

Demikian surat pernyataan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

 

 

Medan, Mei 2024 

 

 

 

 

 

(Nama Responden) 
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Lampiran 6. Analisis SPSS 

 

usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 19 1 2.0 2.0 2.0 

20 15 29.4 29.4 31.4 

21 30 58.8 58.8 90.2 

22 4 7.8 7.8 98.0 

23 1 2.0 2.0 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

jenis kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid laki-laki 51 100.0 100.0 100.0 

 

aktivitas fisik 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ringan 23 45.1 45.1 45.1 

sedang 28 54.9 54.9 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

kapasitas vital paru 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid normal 42 82.4 82.4 82.4 

obstruktif 3 5.9 5.9 88.2 

restriktif 6 11.8 11.8 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

 

aktivitas fisik * kapasitas vital paru Crosstabulation 

 

kapasitas paru 

Total normal obstruktif restriktif 

aktivitas fisik ringan Count 23 0 0 23 

% within aktivitas fisik 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

sedang Count 19 3 6 28 

% within aktivitas fisik 67.9% 10.7% 21.4% 100.0% 

Total Count 42 3 6 51 

% within aktivitas fisik 82.4% 5.9% 11.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 8.977a 2 .011 

Likelihood Ratio 12.367 2 .002 

Linear-by-Linear Association 8.022 1 .005 

N of Valid Cases 51   

 

a. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.35. 

 

 

 

 



47 
 

 UNIVEiRSITAS MUHAiMMADIYAH SUMiATERA UTAiRA 

 

Lampiran 7. Ethichal Clearance 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Dokumentasi Saat Penelitian 
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Lampiran 10. Lembar Kalibrasi Alat Spirometri 
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Lampiran 11. Artikel Ilmiah 

 

 

HUBUNGAN TINGKAT AKTIVITAS FISIK TERHADAP KAPASITAS VITAL 

PARU PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA   

ANGKATAN 2021 
 

Safira Julia Putri
1
, Ikhfana Syafina

2 

 

Fakultas kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,Indonesia 

 Departemen Pulmonology, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia 

Corresponding author : Ikhfana Syafina 

 

ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Aktivitas fisik adalah segala bentuk gerakan fisik yang memerlukan 

pengeluaran energi yang dihasilkan oleh otot rangka. Rutinitas aktivitas fisik pada 

seseorang dapat mempengaruhi nilai kapasitas vital paru secara positif, semakin tinggi 

tingkat rutinitas aktivitas fisik seseorang maka fungsi paru semakin baik. Metode: 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. 

Jumlah sampel yang digunakan ialah 51 orang. Aktivitas fisik diukur dengan International 

Physical Activity Questionnaire (IPAQ) dan kapasitas vital paru diukur  dengan 

menggunakan alat tes spirometri. Hasil: Total dari 51 sampel, menunjukkan bahwa 

mayoritas sampel dengan aktivitas fisik kategori sedang sebanyak 28 orang (54,9%). 

Sedangkan mayoritas sampel yang memiliki kapasitas vital paru normal sebanyak 42 orang 

(82,4%). Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik terhadap kapasitas vital 

paru ( p value= 0,011). Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik 

dengan kapasitas vital paru pada mahasiswa fakultas kedokteran universitas 

muhammadiyah sumatera utara angkatan 2021. 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Kapasitas Vital Paru, Spirometri. 

 

ABSTRACT 
 

Background: Physical activity is any form of physical movement that requires the 

expenditure of energy produced by skeletal muscles. Routine physical activity in a person 

can positively affect the value of lung vital capacity, the higher the level of routine physical 

activity of a person, the better lung function. Methods: This study is an analytical 

observational study with a cross sectional design. The number of samples used was 51 

people. Physical activity was measured with the International Physical Activity 

Questionnaire (IPAQ) and lung vital capacity was measured using a spirometry test. 

Results: A total of 51 samples showed that the majority of samples with moderate physical 

activity were 28 people (54.9%). While the majority of samples who had normal lung vital 

capacity were 42 people (82.4%). There is a significant relationship between physical 
activity and lung vital capacity (p value = 0.011) Conclusion: There is a significant 

relationship between physical activity and lung vital capacity in 2021 students of the 

Faculty of Medicine of North Sumatra Muhammadiyah University. 

Keywords: Physical Activity, Pulmonary Vital Capacity, Spirometry. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas fisik dengan intensitas 

sedang seperti aktivitas berolahraga dapat 

meningkatkan komponen kebugaran 

jasmani yang berkaitan terhadap 

kesehatan. Namun  perkembangan  

teknologi yang sangat pesat menyebabkan 

perubahan pola aktivitas fisik, pergeseran 

menuju pola hidup yang cenderung 

sedentary pada dewasa dan anak.
1 

Penelitian yang dilakukan terhadap 

mahasiswa di Amerika menunjukkan 

bahwa dukungan sosial yang penting 

terhadap aktivitas fisik pada para pelajar 

adalah lingkungan sekolah. Oleh karena itu 

disarankan agar para pelajar berjalan kaki 

atau menggunakan sepeda sebagai alat 

transportasi untuk mencapai kampus.
2 

Saat ini banyak sekali gaya hidup 

dan perilaku yang berbahaya di kalangan 

masyarakat Indonesia, salah satunya 

adalah gaya hidup sedentary atau biasa 

dikenal dengan sedentary lifestyle yang 

ditandai dengan kurangnya aktivitas fisik 

pada seseorang khususnya di kalangan 

pelajar. Pelajar saat ini sangat bergantung 

pada teknologi yang ada dan segala 

sesuatunya dapat dipermudah tanpa harus 

banyak bergerak.
3 

Salah satu pemeriksaan dari faal 

paru adalah uji spirometri. Melalui uji 

spirometri, dapat diperoleh nilai kapasitas 

vital dan FEV1. Pemeriksaan yang 

dilakukan dengan spirometri ini penting 

untuk melihat fungsi ventilasi paru secara 

lebih mendalam. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi nilai kapasitas vital dan 

FEV1  yaitu latihan atau aktivitas.
4 

Dalam aspek tingkat pendidikan, 

diketahui bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan, maka tingkat aktivitas juga 

semakin rendah, yang pada gilirannya 

menyebabkan kurangnya aktivitas fisik. 

Mahasiswa kedokteran cenderung  kurang 

beraktivitas fisik dibandingkan dengan 

mahasiswa non-medis. Mahasiswa 

kedokteran biasanya menjalani gaya hidup 

yang sedentary, yang berarti mereka jarang 

melakukan aktivitas fisik atau berolahraga. 

Hal ini dapat disebabkan oleh jadwal 

belajar padat yang mereka miliki, serta 

kelelahan yang disebabkan cenderung 

malas beraktivitas.
5 

Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rini et al, 2020 pada 

penelitian ini menunjukkan kebiasaan 

aktivitas fisik memiliki hubungan terhadap 

nilai fungsi paru. Kegiatan aktivitas fisik 

pada seseorang mempengaruhi nilai 

kapasitas fungsi paru secara baik, semakin 

tinggi kegiatan aktivitas fisik seseorang 

maka fungsi paru akan semakin baik. Pada 

penelitian sebelumnya dengan judul 

Hubungan kebiasaan Olahraga dengan 

fungsi paru mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

Angkatan 2019-2020, didapatkan 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan 

olahraga dengan fungsi paru mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara.
5
 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan tingkat aktivitas fisik 

terhadap kapasitas vital paru pada 

mahasiswa fakultas kedokteran universitas 

muhammadiyah sumatera utara angkatan 

2021. Tujuan penelitian yaitu Mengetahui 

gambaran aktivitas fisik pada mahasiswa 

FK UMSU angkatan 2021. Mengetahui 

distribusi frekuensi responden berdasarkan 

usia dan jenis kelamin pada mahasiswa FK 

UMSU angkatan 2021. Mengetahui 

gambaran kapasitas vital paru pada 

mahasiswa FK UMSU angkatan 2021. 

Menilai hubungan antara aktivitas fisik 

terhadap kapasitas vital paru pada 

mahasiswa FK UMSU angkatan 2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah observasional analitik yang 

bertujuan untuk Mengetahui Hubungan 

Tingkat Aktivitas Fisik Terhadap Kapasitas 

Vital Paru Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU angkatan 2021 dengan 

desain penelitian cross sectional yang 

artinya setiap objek penelitian hanya akan 

diobeservasi satu kali saja.  

Populasi penelitian adalah seluruh 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU 
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angkatan 2021. Sampel penelitian ini 

adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UMSU angkatan 2021 yang memenuhi 

kriteria inklusi dan ekslusi.  

Pada penelitian ini teknik yang 

digunakan yaitu teknik Non-probability 

sampling. Non-probability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan yang 

sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Teknik Non-probability sampling yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu sampel 

jenuh atau sering disebut total sampling. 

Total sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dimana populasi dan 

sampel jumlahnya sama atau seimbang.

  

Analisis Univariat bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian 

yang sudah dilakukan. Dalam analisis 

biasanya hanya menghasilkan distribusi 

frekuensi dan persentase dari setiap 

variabel. Variabel yang akan dilakukan 

analisa univariat pada penelitian ini adalah 

variabel independen dan dependen yaitu 

aktivitas fisik dan kapasitas vital paru. 

Analisis Bivariat dalam penelitian 

ini adalah suatu teknik analisa data  yang 

digunakan untuk melihat hubungan tingkat 

aktivitas fisik terhadap kapasitas vital paru. 

Teknik pengolahan data menggunakan 

program SPSS. Analisis data dengan 

menggunakan uji korelasi Chi Square. 

Jumlah sampel adalah 51 orang, dengan 

jenis variabel kuantitatif (skala ordinal). 

Untuk hasil signifikan atau kemaknaannya 

dintentukan α = 5% (0,05) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji bivariat dilakukan dengan uji 

chi-square untuk mengetahui hubungan 

antara variabel-variabel yang diamati. 

Hasil analisis akan disajikan sebagai 

berikut: 

Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi karakteristik sampel berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Karakteristik Demografi Jumlah (n) Persentase % 

Usia    

19 1 2,0 

20 15 29,4 

21 30 58,8 

22 4 7,8 

23 1 2,0 

Total 51 100,0 

Jenis kelamin   

Laki-laki 51 100,0 

Total 51 100,0 

 

Hasil penelitian tentang 

karakteristik usia pada Tabel 1 di atas 

menunjukkan bahwa mayoritas sampel 

berusia 21 tahun sebanyak 30 orang 

(58,8%), diikuti oleh sampel yang berusia 

20 tahun sebanyak 15 orang (29,4%), 22 

tahun sebanyak 4 orang (7,8%), serta 19 

tahun dan 23 tahun masing-masing hanya 1 

orang (2%). Dari Tabel di atas juga terlihat 

bahwa seluruh sampel adalah laki-laki 

(100%). 

Tabel 2 Distribusi karakteristik sampel berdasarkan Aktivitas Fisik 

Aktivitas Fisik Jumlah (n) Persentase % 

Ringan 23 45,1 

Sedang 28 54,9 

Total 51 100,0 

 

 Hasil penelitian tentang aktivitas fisik 

mahasiswa FK UMSU angkatan 2021 pada 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahawa 

mayoritas sampel memiliki aktivitas fisik 
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yang sedang sebanyak 28 orang (54,9%), 

sedangkan aktivitas fisik yang ringan 

sebanyak 23 orang (45,1%). 

Tabel 3 Distribusi karakteristik sampel berdasarkan Kapasitas Vital Paru 

Kapasitas Vital Paru Jumlah (n) Persentase % 

Normal 42 82,4 

Obstruktif 3 5,9 

Restriktif 6 11,8 

Total 51 100,0 

 

Hasil penelitian tentang kapasitas 

vital paru mahasiswa FK UMSU angkatan 

2021 pada Tabel 3 di atas menunjukkan 

bahwa mayoritas sampel memiliki 

kapasitas vital paru yang normal sebanyak 

42 orang (82,4%), diikuti oleh responden 

dengan kapasitas vital paru yang restriktif 

sebanyak 6 orang (11,8%), dan osbtruktif 

hanya 3 orang (5,9%). 

Analisis Bivariat 

 

Tabel 4 Hubungan Aktivitas Fisik terhadap Kapasitas Vital Paru Pada Mahasiswa FK UMSU 

Angkatan 2021 

Aktivitas 

fisik 

Kapasitas Vital Paru p value 

Normal Obstruktif Restriktif Campuran Total 
 

n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) 

Ringan 23 (100,0) 0 0 0 23 (100,0) 

0,011* Sedang 19 (67,9) 3 (10,7) 6 (21,4) 0 28 (100,0) 

Berat 0 0 0 0 0 

*signifikan 

 Hasil penelitian Tabel 4 di atas 

menunjukkan bahwa dari seluruh sampel 

yang memiliki aktivitas fisik yang ringan, 

seluruhnya memiliki kapasitas vital paru 

yang normal (100%). Dari 28 sampel yang 

memiliki kapasitas vital paru yang sedang, 

19 orang (67,9%) diantaranya memiliki 

kapasitas vital paru yang normal. Uji 

statistik Chi Square diperoleh p value= 

0,011 (p<0,05) yang berarti bahwa ada 

hubungan yang signifikan aktifitas fisik 

terhadap kapasitas vital paru mahasiswa 

FK UMSU angkatan 2021. 

 

Pembahasan 

 Dari tabel 1 diketahui sebagian 

besar sampel pada penelitian ini berusia 21 

tahun (58,8%). Seperti yang diketahui 

Aktivitas fisik pada usia remaja sangat 

berpengaruh pada tingkat aktivitas fisik di 

masa tua. Secara global, 77,6% anak laki-

laki berusia 16 sampai 21 tahun memiliki 

aktivitas fisik yang cukup baik 

dikarenakan pada usia produktif tersebut 

banyak para remaja yang tertarik dalam 

melakukan aktivitas fisik. Faktor yang juga 

berpengaruh terhadap seseorang rutin 

melakukan aktivitas fisik atau tidak adalah 

faktor usia dan juga jenis kelamin. Pada 

usia remaja biasanya akan lebih aktif 

karena tahu akan manfaat yang diperoleh 

dari kegiatan pada aktivitas fisik. 

Pada nilai fungsi paru-paru 

seseorang biasanya berfluktuasi secara 

fisiologis dengan usia dan pertumbuhan 

paru. Sejak bayi hingga sekitar usia 22 

hingga 24 tahun, pertumbuhan paru- paru 

terjadi sedemikian rupa sehingga nilai 

fungsi paru meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia.
6
 

 Dari tabel 2 diketahui sebagian 

besar sampel pada penelitian ini memiliki 

aktivitas fisik sedang sebanyak 28 orang 

(54,9%). WHO (2016) menyatakan bahwa 

aktivitas fisik adalah aktivitas yang 

dilakukan selama minimal sepuluh menit 

tanpa henti. Aktivitas fisik merupakan 

semua gerakan, seperti saat berlibur, untuk 

transportasi, atau sebagai bagian dari 

pekerjaan seseorang. Aktivitas fisik dengan 

intensitas sedang dan tinggi dapat 

berdampak dalam meningkatkan kesehatan 

fisik dan mental.
7
 

Dari tabel 3 diketahui sebagian 

besar sampel pada penelitian ini memiliki 

kapasitas vital paru yang normal sedang 
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sebanyak 42 orang (82,4%). Kapasitas 

vital paru adalah salah satu indikator yang 

digunakan untuk menilai tingkat kesehatan 

paru-paru. Menurut Tipa et al. 

(2021) perubahan volume maksimal paru-

paru yang berguna memastikan gambaran 

kapasitas fungsional paru-paru. 

Pengukuran ini sangat penting untuk 

mengidentifikasi kelainan restriktif paru 

yang ditunjukkan dengan penurunan fungsi 

faal paru-paru. Subjek harus melakukan 

inspirasi maksimal dan ekspirasi maksimal 

untuk memeriksa kondisi paru-paru.
8  

Dua jenis gangguan pada paru-paru 

adalah obstruktif dan restriktif. Dalam 

gangguan obstruktif, jalan nafas 

menyempit, yang mengurangi fungsi 

ekspirasi. Dalam gangguan restriktif, 

kemampuan inspirasi berkurang, yang 

mengakibatkan penurunan volume paru-

paru. Penilaian kapasitas paru-paru dapat 

membantu menentukan gangguan pada 

fungsi paru-paru. Ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Eko KKA 

et al. (2023) Penyakit paru yang 

menyebabkan obstruksi, seperti asma, 

empisema, dan bronkitis, biasanya normal 

atau sedikit menurunkan kapasitas 

vital. tetapi pada penyakit paru restriktif, 

seperti kistik fibrosis, benar-benar 

menurunkan kapasitas vital. Kapasitas vital 

laki-laki juga lebih besar karena 

ukuran paru-paru lebih besar. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa volume paru-

paru anak laki-laki yang mencapai 

puncaknya masih meningkat sampai usia 

dua puluh tahun. Salah satu dari banyak 

jenis kapasitas paru-paru yang ada adalah 

kapasitas vital. Ini menunjukkan seberapa 

kompleks proses paru-paru dalam 

menghirup dan menghembuskan kembali 

oksigen. Oleh karena itu, pola hidup yang 

sehat dan tidak merokok bisa 

mendapatkan kapasitas vital paru-paru 

yang normal.
9 

 Berdasarkan hasil dari tabel 4 uji 

statistik Chi Square diperoleh p value= 

0,011 (p<0,05) yang berarti bahwa ada 

hubungan yang signifikan aktifitas fisik 

terhadap kapasitas paru mahasiswa FK 

UMSU angkatan 2021. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Lontoh SO et,al 2020 

ditemukan hubungan kebiasaan olahraga 

dengan ratio VEP1/KVP pada mahasiswa 

yang beraktivitas fisik rutin dan tidak rutin. 

Dari hasil analisis dengan menggunakan 

uji fisher exact test, didapatkan hasil p = 

0.014 sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan kebiasaan olahraga terhadap 

ratio VEP1/KVP. Kebiasaan beraktivitas 

fisik secara rutin berdampak pada 

peningkatan masukan oksigen ke paru 

sehingga dapat memberikan banyak 

dampak positif berupa peningkatan kerja, 

fungsi paru serta jantung dan pembuluh 

darah.
5 

semakin baik tingkat  aktivitas fisik 

pada  mahasiswa  makan semakin   baik   

kapasitas   vital paru-parunya.  

Selain itu, aktivitas fisik ini harus 

diimbangi dengan kesehatan pada paru-

paru. Salah satu indikasi kesehatan 

padaparu-paru adalah kapasitas vital paru-

paru yang merupakan volume inspirasi dan 

ekspirasi yang keluar dari tubuh. Jika paru-

paru dalam kondisi yang baik, maka paru-

paru dapat tetap mendapat kebugaran saat 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

Bentuk  tubuh seseorang adalah faktor 

utama yang mempengaruhi kapasitas vital, 

dan paru-paru merupakan organ vital yang 

paling penting.
10

 

 Salah satu cara yang dilakukan 

untuk mengetahui kebutuhan jumlah 

maksimal oksigen pada saat melakukan 

suatu aktivitas fisik ialah dengan 

melakukan pengukuran VO2Max yaitu 

Volume Oksigen Maksimal. VO2Max 

merupakan kemampuan jantung dan paru-

paru dalam mensuplai oksigen   keseluruh   

tubuh   dalam   jangka waktu   yang lama, 

maka  VO2Max sangat penting  dimiliki  

oleh  setiap  orang.  VO2Max 

menggambarkan tingkat efektifitas badan 

untuk mendapatkan oksigen, lalu 

disalurkan ke otot-otot serta sel-sel lain 

dan menggunakannya dalam bentuk energi, 

dimana pada saat bersamaan tubuh 

membuang sisa metabolisme yang dapat 

menghambat  aktivitas  fisik. Bernapas 

adalah menghirup udara ke dalam  paru-

paru  serta  mengeluarkan  udara, dengan  

menghirup  oksigen  dan  membuang 

karbondioksida. Oksigen sangat vital 
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perannya,  bukan  hanya  untuk  bernapas  

tetapi juga   untuk   menyuplai   ke   otot   

saat kita melakukan  aktivitas. Aktivitas 

fisik yang teratur dapat meningkatkan 

kerja pada fungsi paru.  Menurut Juarfianti 

dkk (2015) Kapasitas  vital  paru  adalah  

jumlah  udara maksimum yang dapat 

dikeluarkan seseorang  dari  paru,  setelah  

terlebih  dahulu mengisi paru secara 

maksimum dan kemudian mengeluarkan 

sebanyak-banyaknya (kira-kira 

4600militer). Pada umumnya volume dan 

kapasitas paru manusia  hanya  

dipengaruhi  oleh  usia  dan jenis 

kelamin.
11

   

Usia, jenis kelamin, berat badan, 

tinggi badan merupakan penentu fisiologis 

utama volume/kapasitas paru-paru, selain 

itu terdapat juga beberapa faktor-faktor 

lain yang harus dipertimbangkan saat 

menafsirkan hasil spirometri. Faktor faktor 

yang dapat mempengaruhi dari hasil 

penilaian spirometri yaitu faktor merokok. 

Selain adanya faktor merokok, volume 

paru-paru sendiri berkorelasi baik dengan 

tingkat aktivitas fisik dari setiap orang. 

Dikarenakan semakin banyak aktivitas 

fisik yang dilakukan, maka semakin baik 

hasil kapasitas paru-paru nya.
12

 

Seseorang dapat mengalami 

gangguan ventilasi paru karena kebiasaan 

atau perilaku merokok mereka. Ini dapat 

menyebabkan bronkus teriritasi, yang 

menyebabkan keluarnya lendir dalam 

jumlah yang berlebihan (Putri, 2015). 

Selain itu, merokok dapat menyebabkan 

penumpukan polutan di tubuh, yang 

menghambat proses tubuh untuk 

mengubah karbon dioksida menjadi 

oksigen. Dalam kasus terburuk, merokok 

dapat merusak alveoli paru-paru 

(Wulandari et al., 2020). Akibat cedera ini, 

alveoli yang berpartisipasi dalam proses 

pernapasan berkurang, yang 

mengakibatkan penurunan fungsi struktur 

paru dan vitalitas paru-paru (Barakati et 

al., 2015). 

Beberapa faktor memengaruhi 

kapasitas vital paru-paru. Ini termasuk 

usia, keturunan, gaya hidup (seperti 

merokok, berolahraga atau beraktivitas 

fisik, status gizi, lingkungan, dan 

teknologi). Kebiasaan merokok terkait 

dengan kapasitas vital paru-paru. Hasil 

pemeriksaan kapasitas vital paru-paru 

dapat menunjukkan bahwa hampir semua 

orang yang merokok, baik secara aktif 

maupun pasif, mengalami penurunan hasil 

kapasitas vital paru-paru. Perilaku 

merokok pada seseorang dapat 

mempengaruhi kapasitas paru-paru. Ketika 

volume ekspirasi paksa dalam satu detik 

(FEV1) kurang dari 80%, orang yang tidak 

memiliki riwayat penyakit paru-paru tetapi 

merokok lebih cenderung mengalami 

masalah paru-paru (HYS Santoso 

Giriwijoyo 2012). 

Teori dan hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa merokok 

juga dapat menyebabkan masalah paru-

paru. Konsumsi tembakau terkait dengan 

penurunan kapasitas paru-paru remaja. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 

kapasitas paru-paru normal di antara 

banyak perokok muda. Ini karena merokok 

mempercepat penurunan kapasitas vital 

paru-paru. Volume ekspirasi paksa 

berkurang 20 ml/detik per tahun pada 

orang muda yang bukan perokok dan 

memiliki kapasitas vital paru-paru yang 

normal. Sebaliknya, pada perokok, volume 

ekspirasi paksa berkurang lebih dari 50 

ml/tahun. Alat yang disebut spirometer 

digunakan untuk melakukan tes fungsi 

paru-paru.
13

 

Merokok terus menerus 

menyebabkan hipereaktivitas jalan napas 

dan penurunan fungsi paru-paru yang 

normal. Hipoventilasi yang mengakibatkan 

penurunan pH darah, dapat terjadi ketika 

volume tidal menurun. Merokok 

berdampak pada kapasitas vital paru-paru, 

termasuk mengurangi volume cadangan 

inspirasi dan ekspirasi dan mengganggu 

keseimbangan asam basa, seperti 

penurunan PaO2. Jika seseorang 

mengetahui bahwa mereka merokok, 

kapasitas vital paru-paru akan 

menurun yang dapat menyebabkan nilai tes 

spirometri terganggu. Usia, jenis kelamin, 

tinggi badan, berat badan, dan kebiasaan 

merokok adalah beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi fungsi paru-paru.
14 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara aktivitas fisik 

dengan kapasitas vital paru pada 

mahasiswa fakultas kedokteran universitas 

muhammadiyah sumatera utara angkatan 

2021. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan karakteristik sampel 

dibedakan berdasarkan usia 

menunjukkan bahwa mayoritas sampel 

berusia 21 tahun sebanyak 30 orang 

(58,8%). 

2. Berdasarkan Aktivitas fisiknya 

menunjukkan bahwa mayoritas sampel 

memiliki aktivitas fisik dengan 

kategori sedang sebanyak 28 orang 

(54,9%). 

3. Berdasarkan nilai kapasitas vital 

parunya menunjukkan bahwa 

mayoritas sampel memiliki kapasitas 

vital paru yang normal sebanyak 42 

orang (82,4%).  

4. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara aktivitas fisik dengan kapasitas 

vital paru pada mahasiswa fakultas 

kedokteran universitas muhammadiyah 

sumatera utara angkatan 2021 dengan 

nilai p value= 0,011 (p<0,05) 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, ada 

beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Penelitian lebih lanjut diharapkan ada 

pembeda antara jenis kelamin laki-laki 

maupun perempuan pada sampel penelitian 

untuk melihat gambaran kapasitas vital 

paru. 

2. Penelitian lebih lanjut diharapkan 

mengkaji faktor faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai kapasitas vital paru 

seperti merokok dan juga berat badan. 
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